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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kami panjatkan ke pada Tuhan Yang Maha Esa karena
dengan berkat, bimbingan, dan karunia-Nya, Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif dapat menyelesaikan program dan target kinerja yang tertuang
dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2020.

Laporan ini merupakan hasil capaian target dan realisasi pelaksanaa kinerja
Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang dituangkan dalam
Perjanjian Kinerja Deputi Tahun 2020. Laporan ini merupakan salah satu amanat
Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabiitas Kinerja
Instansi dan disusun sesuai dengan Permenpan 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah.

Implementasi Peraturan Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi
Nomor 10 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Koordinator
Bidang Kemaritiman, Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
terdiri dari Sekretariat Deputi dan &5 Asisten Deputi, vyaitu; Asisten Deputi
Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan, Asisten Deputi Pengembangan Ekonomi
Kreatif, Asisten Deputi Akses Permodalan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Asisten
Deputi Kekayaan Intelektual Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, dan Asisten Deputi
Sumber daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.

Pelaksanaan kegiatan dan pembuatan laporan ini tidak terlepas dari bantuan
pihak terkait. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak terkait atas bantuannya dalam rangka pelaksanaan
penyusunan laporan kinerja ini, sehingga dapat diselesaikan dengan baik dan
lancar.

Kami menyadari bahwa laporan ini belum sempurna dan masih ada
kekurangan. Oleh sebab itu, diharapkan masukan, kritik, dan saran yang konstruktif
dalam rangka pelaksanaan kegiatan untuk peningkatan kualitas pelaporan ke depan.
Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Jakarta, Februari 2021
Deputi Bidang Koordinasi
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Y

Odo R.M. Manuhutu ’
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Capaian kinerja Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
diukur berdasarkan capaian pelaksanaan Perjanjian Kinerja Deputi Bidang
Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Perencanaan Kinerja ini disusun dengan
memperhatikan tugas dan fungsi dari Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif yaitu menyelenggarakan koordinasi dan sinkronisasi perumusan,
penetapan, dan pelaksanaan serta pengendalian pelaksanaan kebijakan
Kementerian/Lembaga yang terkait dengan isu di bidang pariwisata dan ekonomi
kreatif.

Dalam mencapai tujuannya, seluruh unit kerja di lingkungan Kemenko Marves
telah mengadopsi sistem Balanced Scorecard sebagai metode/alat bantu dalam
pengelolaan dan pengukuran kinerja. Pencapaian kinerja Deputi Bidang Koordinasi
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif diukur dengan indikator kinerja (IK) yang dirinci
sesuai target sesuai waktu yang ditetapkan. Sesuai Perjanjian Kinerja tahun 2020,
unit kerja Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif memiliki 12 (dua
belas) Sasaran Strategis (SS), yang dijabarkan dalam 15 (lima belas) indikator
kinerja (IK).

Selama tahun 2020 nilai capaian kinerja unit Deputi Bidang Koordinasi
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif adalah 100,2% Nilai tersebut didapat melalui
akumulasi nilai tiap perspektif yang ada. Adapun penjelasan singkat mengenai
pencapaian kinerja Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif pada
tahun 2020 adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Rincian Data Capaian Kinerja Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Tahun 2020

: %
Sasaran Program Indikator Kinerja Jeliget Ca_lpalgn Capaian
Tahunan | Kinerja Kineri
inerja
Stakeholder Perspective
Nilai Devisa USD 3 uUsD
Meningkatnya Kontribusi | Parwisata Dan Milyar 86,4 100%
ss.1 | Ekonomi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Milyar
™ | Ekonomi Kreatif dalam o
Perekonomian Nasional % Kontribusi PDB 3% 2 550 83%
Pariwisata
Terbangunnya Destinasi Jumlah Tata 5 5
SS.2 | Pariwisata Prioritas kelola Destinasi Destinasi | Destinasi 100%
Nasional Sesuai Target Pariwisata
. : Jumlah SDM
Meningkatnya Kualitas dan -
SS.3 | Kuantitas SDM Pariwisata Pariwisata yang 50.000 ) 505.677 100%
. . Terdidik dan Orang Orang
dan Ekonomi kreatif :
Terlatih
Costumer Perspective
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Tenwujudnya Implementasi Jumlah tata 5 Tata 5 Tata
SS.4 | Pembangunan Pariwisata O 100%
- Kelola Pariwisata Kelola Kelola
Berkelanjutan
Terwujudnya Pusat Jumiah Pusat
SS.5 judny \ . | unggulan 4 Lokasi | 6Lokasi | 100 %
Unggulan Ekonomi Kreatif . .
Ekonomi Kreatif
Tingkat Ketersediaan Nilai Penanaman Rp
SS6 Per_m(_JdaIan Industri _ Moqla! Bidang Rp. 17 31,07 120%
Pariwisata dan Industri Pariwisata dan Triliun Trilvun
Kreatif Ekonomi Kreatif y
, . Jumlah
Terwujudnya Perlindungan
dan Nilai Keekonomian g?}% ilﬂl;[g;sa yang 75 1250
SS.7 | atas Kekayaan Intelektual Produk/J | Produk/J 100%
: S Mendaftar
Bagi Pelaku Pariwisata asa asa
. X Kekayaan
dan Ekonomi Kreatif
Intelektual
Menigkatnya Kualitas SDM | Jumlah SDM
SS.8 | Pariwisata dan Ekonomi Pariwisata dan %)rlgr?o 58?éi77 100%
Kreatif Ekonomi Kreatif 9 9
Internal Business Perspective
% Rancangan
Efektifitas Rancangan Kebijakan yang 50% 100% 100%
Kebijakan Bidang Diterbitkan
SS.9 EariV\t/_ifsata oIaEr:c Iil:_?gomi % Rancangan
reati yang clextr dan Rekomendasi
Efisien Kebijakan yang 50% 100% 100%
Dilaksanakan
Learning and Growth Perspective
Presentasi SDM
Tersedianya SDM yang Deputi Bidang
Kompeten di Deputi Koordinasi
SS.10 | Bidang Koordinasi Pariwisata dan 60% 97% 100%
Pariwisata dan Ekonomi Ekonomi Kreatif
Kreatif yang Sesuai
Kompetensi
Nilai Evaluasi
Internal SAKIP
Deputi Bidang 0
Terwujudnya Reformasi Koordinasi 60 64.51 100%
Birokrasi yang Efektif di Pariwisata dan
SS.11 | Deputi Bidang Koordinasi Ekonomi Kreatif
Pariwisata dan Ekonomi Nilai PMPRB
Kreatif Deputi Bidang
Koordinasi 50 91,25 100%
Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
Terlaksananya - .
Administrasi Keuangan N_|Ia| IKPA Deput
yang Akuntabel di Deputi Bldang ,
SS.12 Koordinasi 60 88,7 100%

Bidang Koordinasi
Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif

Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
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1.1 Latar Belakang

Laporan Kinerja Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
tahun 2020 merupakan bentuk pertanggungjawaban (akuntabilitas) dari
pelaksanaan tugas dan fungsi Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif atas penggunaan anggaran. Penyusunan laporan kinerja ini merupakan
amanat dari Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang
Penunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Review
atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, serta Peraturan Menteri Koordinator
Bidang Kemaritiman Nomor 6 Tahun 2017 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
di Lingkungan Kemenko Bidang Kemaritiman.

Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dalam Peraturan
Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi Nomor 10 Tahun 2019
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Koordinator Bidang
Kemaritiman, Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif terdiri
Sekretariat Deputi dan 5 Asisten Deputi, yaitu; Asisten Deputi Pengembangan
Pariwisata Berkelanjutan, Asisten Deputi Pengembangan Ekonomi Kreatif,
Asisten Deputi Akses Permodalan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Asisten
Deputi Kekayaan Intelektual Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, dan Asisten Deputi
Sumber daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.

Laporan Kinerja Tahun 2020 ini menjelaskan tentang pengukuran kinerja
dan capaian kinerja atas target yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja Tahun
2020 Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Melalui laporan
kinerja ini diharapkan dapat menjadi informasi mengenai kinerja Deputi Bidang
Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sekaligus menjadi bahan masukan
bagi peningkatan akuntabilitas kinerja pada masa yang akan datang.
Peningkatan kinerja ini diperlukan agar Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif dapat lebih meningkatkan tugas dan fungsinya dalam
mendukung peningkatan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif.

1.2 Kedudukan, Tugas, Dan Fungsi Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
Menurut Peraturan Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi
Nomor 10 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Koordinator Bidang Kemaritiman, Maka Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif memiliki Kedudukan, Tugas, dan Fungsi sebagai berikut :
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1.2.1 Kedudukan Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif
Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dipimpin
oleh Deputi dan berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Menteri
Koordinator Maritim dan Investasi.

Gambar 1. Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Koordinator Bidang
Kemaritiman
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Bi

Staf ahli Bidang Sosie-antropologi

Staf ahli Bidang Ebonomi Maritim . .
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Deputi Bidxng Koordinasi . Deputi Bidang Koordinazi ‘Deputi Bidang Koordinasi Deputi Bidang Koordinasi Depati Bideng
Hedanlatan Maritim dan "’P‘:b"‘ ang Hoordinasi Imfrastruktur dan Pengelolaan Lingkungan Pariwizata dan Ekonomi Hoordinsi Imvestasi
Energi Snmber Daya Maritim Tranzportasi dan Kebutaman Erearif dan Pertambangan

Sekretariat Deputi Sekretariat Deputi Sekretariat Deputi Sekretariat Deputi Sekretariat Deputi
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e
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‘Peningkatan Days Saing ‘Pendukung Infrastraktur Pemerintah dan Badan
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Asisten Deputi Imdustri Asisten Deputi
Maritim dan Transportasi Pengelolaan Perababan
Iklim dan Kebencanaan

asisten Deputi

Aasisten Depuri Energi Pertambangan

1.2.2 Tugas Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif tugas
mempunyai tugas menyelenggarakan koordinasi dan sinkronisasi
perumusan, penetapan, dan pelaksanaan serta pengendalian
pelaksanaan kebijakan Kementerian/Lembaga yang terkait dengan isu di
bidang pariwisata dan ekonomi kreatif.

1.2.3 Fungsi Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Dalam melaksanakan tugas tersebut, Deputi Bidang Koordinasi

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dapat menyelenggarakan fungsi :

a. koordinasi dan sinkronisasi perumusan, penetapan, dan pelaksanaan
kebijakan Kementerian/ Lembaga yang terkait dengan isu bidang
pariwisata dan ekonomi kreatif;

b. pengendalian pelaksanaan kebijakan Kementerian/Lembaga yang
terkait dengan isu bidang pariwisata dan ekonomi kreatif;

c. pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan di bidang pariwisata
dan ekonomi kreatif; dan

d. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri Koordinator
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1.3 Struktur Organisasi Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif

Dalam menjalankan tugas dan fungsi di atas, Deputi Bidang Koordinasi
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif didukung oleh 6 (enam) unit Eselon Il yang
terdiri dari Sekretariat Deputi dan 5 (lima) Asisten Deputi.

Berikut penjelasan struktur organisasi serta tugas dan fungsi dari masing
masing unit kerja yang ada di Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif :

Gambar 2. Struktur Organisasi Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
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Tabel 2. Tugas dan Fungsi Unit Kerja Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif

Unit Kerja

Sekretariat Deputi melaksanakan koordinasi pelaksanaan | a. koordinasi penyusunan

tugas dan pemberian dukungan
administrasi kepada seluruh unsur
organisasi di lingkungan Deputi
Bidang Koordinasi Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif.

rencana program,
kegiatan, dan

anggaran;

b. pemantauan, analisis,
dan evaluasi program,
anggaran,

dan capaian kinerja;

c. pemberian dukungan
pengelolaan data dan
sistem

informasi;

d. pemberian dukungan
administrasi dalam
penyusunan

peraturan perundang-
undangan, kerja sama,
ketatausahaan, organisasi
dan tata laksana,
kepegawaian, kearsipan,
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Asisten Deputi
Pengembangan
Pariwisata
Berkelanjutan

dan keuangan;

e. pemberian dukungan
pengelolaan rumah tangga,
perlengkapan, dan
barang/jasa, serta
penatausahaan barang
milik negara;

f. koordinasi penyusunan
laporan; dan

g. koordinasi dukungan
pelaksanaan reformasi
birokrasi.

melaksanakan penyiapan koordinasi
dan

sinkronisasi perumusan, penetapan,
dan pelaksanaan serta pengendalian
pelaksanaan kebijakan
Kementerian/Lembaga yang terkait
dengan isu di bidang pengembangan
pariwisata berkelanjutan.

a. penyiapan koordinasi
dan sinkronisasi
perumusan,

penetapan, dan
pelaksanaan kebijakan
Kementerian/Lembaga
yang terkait dengan isu di
bidang

pengembangan destinasi
pariwisata berkelanjutan,
inovasi produk pariwisata
berkelanjutan, serta
pemasaran dan riset
pariwisata berkelanjutan;
b. penyiapan pengendalian
pelaksanaan kebijakan
Kementerian/Lembaga
yang terkait dengan isu di
bidang

pengembangan destinasi
pariwisata berkelanjutan,
inovasi produk pariwisata
berkelanjutan, serta
pemasaran dan riset
pariwisata berkelanjutan;
dan

c. pemantauan, analisis,
evaluasi, dan pelaporan di
bidang

pengembangan destinasi
pariwisata berkelanjutan,
inovasi produk pariwisata
berkelanjutan, serta
pemasaran dan riset
pariwisata berkelanjutan.
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Asisten Deputi
Pengembangan
Ekonomi Kreatif

Asisten Deputi Akses
Permodalan
Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif

melaksanakan penyiapan koordinasi
dan sinkronisasi perumusan,
penetapan, dan pelaksanaan serta
pengendalian pelaksanaan kebijakan
Kementerian/Lembaga yang terkait
dengan isu di bidang pengembangan
ekonomi kreatif.

a. penyiapan koordinasi
dan sinkronisasi
perumusan,

penetapan, dan
pelaksanaan kebijakan
Kementerian/Lembaga
yang terkait dengan isu di
bidang

strategi pengembangan
ekonomi kreatif, inovasi
pengembangan produk,
serta pemasaran dan riset
ekonomi kreatif;

b. penyiapan pengendalian
pelaksanaan kebijakan
Kementerian/Lembaga
yang terkait dengan isu di
bidang

strategi pengembangan
ekonomi kreatif, inovasi
pengembangan produk,
serta pemasaran dan riset
ekonomi kreatif; dan

c. pemantauan, analisis,
evaluasi, dan pelaporan di
bidang

strategi pengembangan
ekonomi kreatif, inovasi
pengembangan produk,
serta pemasaran dan riset
ekonomi kreatif.

melaksanakan penyiapan
koordinasi dan sinkronisasi
perumusan, penetapan, dan
pelaksanaan serta pengendalian
pelaksanaan kebijakan
Kementerian/Lembaga yang terkait
dengan isu di bidang akses
permodalan pariwisata dan ekonomi
kreatif.

a. penyiapan koordinasi
dan sinkronisasi
perumusan,

penetapan, dan
pelaksanaan kebijakan
Kementerian/Lembaga
yang terkait dengan isu di
bidang

pengembangan akses
permodalan, keuangan
berkelanjutan, serta
analisis pasar permodalan;
b. penyiapan pengendalian
pelaksanaan kebijakan
Kementerian/Lembaga
yang terkait dengan isu di
bidang

pengembangan akses
permodalan, keuangan
berkelanjutan, serta
analisis pasar permodalan;
dan

C. pemantauan, analisis,
evaluasi, dan pelaporan di
bidang

pengembangan akses
permodalan, keuangan
berkelanjutan, serta
analisis pasar permodalan.
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Asisten Deputi
Kekayaan Intelektual
Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif

Asisten Deputi
Sumber Daya
Manusia Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif

melaksanakan penyiapan
koordinasi dan sinkronisasi
perumusan, penetapan, dan
pelaksanaan serta pengendalian
pelaksanaan kebijakan
Kementerian/Lembaga yang terkait
dengan isu di bidang kekayaan
intelektual pariwisata dan ekonomi
kreatif.

a. penyiapan koordinasi
dan sinkronisasi
perumusan,

penetapan, dan
pelaksanaan kebijakan
Kementerian/Lembaga
yang terkait dengan isu di
bidang

pemberdayaan informasi
kekayaan intelektual,
penyelesaian sengketa
kekayaan intelektual, serta
pengembangan kekayaan
intelektual;

b. penyiapan pengendalian
pelaksanaan kebijakan
Kementerian/Lembaga
yang terkait dengan isu di
bidang

pemberdayaan informasi
kekayaan intelektual,
penyelesaian sengketa
kekayaan intelektual, serta
pengembangan kekayaan
intelektual; dan

c. pemantauan, analisis,
evaluasi, dan pelaporan di
bidang

pemberdayaan informasi
kekayaan intelektual,
penyelesaian sengketa
kekayaan intelektual, serta
pengembangan kekayaan
intelektual.

melaksanakan penyiapan
koordinasi dan sinkronisasi
perumusan, penetapan, dan
pelaksanaan serta pengendalian
pelaksanaan kebijakan
Kementerian/Lembaga yang terkait
dengan isu di bidang sumber daya
manusia pariwisata dan ekonomi
kreatif.

a. penyiapan koordinasi
dan sinkronisasi
perumusan,

penetapan, dan
pelaksanaan kebijakan
Kementerian/Lembaga
yang terkait dengan isu di
bidang

pendidikan dan riset
pariwisata dan ekonomi
kreatif,

pelatihan dan sertifikasi,
serta hubungan antar
lembaga;

b. penyiapan pengendalian
pelaksanaan kebijakan
Kementerian/Lembaga
yang terkait dengan isu di
bidang

pendidikan, riset pariwisata
dan ekonomi kreatif,
pelatihan dan sertifikasi,
serta hubungan antar
lembaga;

dan

c. pemantauan, analisis,
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evaluasi, dan pelaporan di
bidang

pendidikan dan riset
pariwisata dan ekonomi
kreatif,

pelatihan dan sertifikasi,
serta hubungan antar
lembaga.

1.4 Sumber Daya Manusia Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif

Pada Tahun Anggaran 2020, Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif melaksanakan tugas fungsi dengan 35 orang Pegawai Negeri
Sipil (PNS), 11 orang Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dan 14 Tenaga Kerja
Kontrak. PNS dan CPNS pada Deputi Bidang Koordinasi SDM, Iptek dan
Budaya Maritim memiliki keragaman golongan/ruang yang dapat dilihat pada
grafik sebagai berikut:

Grafik 1. Sumber Daya Manusia Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif

Grafik SDM Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif

3 mIv/d
mIV/c
mIV/b
mIV/a
3 = Il/d
mll/c
/b
I/a
CPNS
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1.5 Sumber Daya Manusia Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif
Pelaksanaan tugas dan fungsi pada Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif telah disesuaikan berdasarkan isu-isu strategis yang
mendukung pelaksanaan Prioritas Nasional Indonesia. Berikut adalah isu-isu
strategis dan tugas tambahan Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif :
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Tabel 3. Isu-Isu Strategis Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

No Issue K/L Terkait Unit Kerja

Deputi Bidang

1 D Kemenparekraf, Koordinasi Pariwisata
Destinasi Pariwisata
Kemenhub, PUPR dan Ekonomi Kreatif
Deputi Bidang
Pembangunan Marina,| Kemenparekraf, PUPR, Koordinasi Pariwisata
Cruise, dan Yacht Kemenhub dan Ekonomi Kreatif

Deputi Bidang

Transformasi digital Koordinasi Pariwisata
3 18 KL ) .
UMKM dan IKM dan Ekonomi Kreatif
Kemenparekraf, Deputi Bidang

T)enngeuTabnaE?::tifpusat KemenBUMN. Koordinasi Pgriwisa_lta
gg KemenPUPR, LKPP, idEA dan Ekonomi Kreatif

Strategi Kemendag, Deputi Bidang
5/ Pengembangan Kemenparekraf, Koordinasi Pariwisata
Kuliner KemenBUMN, LIPI, dan Ekonomi Kreatif

Kemenkeu, Kemlu, BPOM

Deputi Bidang
Kemenkes, Kemnparekraf,| Koordinasi Pariwisata

6| Medical Tourism
KemenATR, BKPM dan Ekonomi Kreatif

1.6 Sistematika Penulisan Laporan Kinerja Deputi Bidang Koordinasi

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah, Laporan Kinerja Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Tahun 2020, sistematika pelaporannya dapat digambarkan sebagai
berikut:
a. Ringkasan Eksekutif
Ringkasan Eksekutif menyajikan gambaran menyeluruh secara ringkas tentang
capaian kinerja Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tahun
2020
b. Bab | Pendahuluan
Pada bab ini disajikan hal-hal umum terkait Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif Tahun 2020 dan juga uraian singkat tentang tugas pokok
dan fungsi Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tahun
2020, termasuk latar belakang, maksud dan tujuan penulisan LAKIP.
c. Bab Il Perencanaan dan Perjanjian Kinerja
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Pada bab ini disajikan rencana strategis, gambaran singkat mengenai program,
sasaran dan kebijakan Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Tahun 2020, rencana kerja dan anggaran tahun 2020, penetapan kinerja Deputi
Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif serta
pengukuran/pengelolaan kinerja Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif.

d. Bab lll Akuntabilitas Kinerja

Pada bab ini disajikan capaian Indikator Kinerja Utama Anggaran 2020 (IKU)
Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tahun serta evaluasi
dan analisis kinerja. Dalam bab ini juga disampaikan akuntabilitas keuangan
yang mencakup alokasi dan realisasi anggaran.

e. Bab IV Penutup

Pada bab ini disajikan kesimpulan terkait capaian target kinerja Deputi Bidang
Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tahun 2020 untuk setiap indikator
kinerja utama yang telah diperjanjikan. Disajikan juga rekomendasi perbaikan
untuk mencapai target kinerja yang lebih baik lagi pada tahun berikutnya.
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BAB I
RENCANA KINERJA

2.1 Rencana Strategis
Rencana Strategis pada prinsipnya merencanakan kondisi akhir (visi,
tujuan dan sasaran) dan cara mencapai kondisi akhir (misi, strategi dan
program) serta indikator keberhasilannya.

2.1.1 Visi
Visi Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
sejalan dengan Visi yang ditetapkan Kementerian Kementerian
Koordinator Bidang kemaritiman dan Investasi yaitu Indonesia Pusat
Peradaban Maritim Dunia Untuk Mewujudkan “Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian berlandaskan Gotong
Royong”.

2.1.2 Misi
Untuk mewujudkan 9 Misi Presiden dan Wakil Presiden yang
tertuang dalam RPJMN 2020-2024, Kementerian Koordinator Bidang
Kemaritiman dan Investasi berkontribusi langsung pada ke-1, 2, 3, 4, 5
dari 9 Misi Presiden dan Wakil Presiden yang harus dilaksanakan 5 (lima)
tahun kedepan vyaitu:
1. Misi ke-1: Peningkatan kualitas manusia Indonesia;
2. Misi ke-2: Struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya
saing;
Misi ke-3: Pembangunan yang merata dan berkeadilan;
Misi ke-4: Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan;
5. Misi ke-5: Kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian
bangsa.

oW

Sejalan dengan Misi tersebut diatas, untuk mendukung pencapaian
misi kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi yang
sama dengan Misi Presiden dan Wakil Presiden tahun 2020--2024, Deputi
Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif berkontribusi langsung pada
Misi ke-1, ke-2 dan ke-3 yaitu:

1. Misi ke-1 yaitu Peningkatan kualitas manusia Indonesia

2. Misi ke-2 yaitu Struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya
saing;

3. Misi ke-3 yaitu Pembangunan yang merata dan berkeadilan.

Ketiga (3) Misi tersebut dilaksanakan sesuai dengan tugas dan
fungsi Deputi Bidang Koordinasi Peningkatan kualitas manusia Indonesia
dalam rangka koordinasi, sinkronisasi dan pengendalian pelaksanaan
kebijakan Kementerian/Lembaga yang terkait dengan isu di bidang
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.
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2.1.3 Tujuan
Untuk mencapai sasaran pembangunan Kemaritiman dan Investasi
tahun 2020-2024 yaitu “Menguatnya jatidiri Indonesia sebagai bangsa
bahari yang inovatif, berkarakter dan berbudaya nusantara” maka
tujuan Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif adalah:
1. Meningkatnya kontribusi ekonomi pariwisata dan ekonomi kreatif
dalam perekonomian nasional
2. Terbangunnya destinasi pariwisata prioritas nasional
3. Meningkatnya kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia pariwisata
dan ekonomi kreatif.

2.1.4 Sasaran Strategis
Berdasarkan tujuan Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif diatas, maka sasaran strategis yang akan dicapai dalam

kurun waktu 2020-2024 yaitu diarahkan untuk:

1. Terwujudnya implementasi pembangunan pariwisata berkelanjutan

2. Terwujudnya pusat unggulan ekonomi kreatif

3. Terwujudnya ketersediaan akses permodalan industri pariwisata dan
industri ekonomi kreatif

4. Terwujudnya perlindungan dan nilai keekonomian atas kekayaan
intelektual bagi pelaku pariwisata dan ekonomi kreatif

5. Meningkatnya kualitas sumberdaya manusia pariwisata dan ekonomi
Kreatif

Dalam rangka mencapai sasaran strategis tersebut, dengan fungsi
sinkronisasi, koordinasi dan pengendalian, Deputi Bidang Koordinasi
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif telah membuat peta strategi.

Peta strategi ini memfokuskan pada pencapaian tujuan untuk
memberikan kepuasan kepada para pemangku kepentingan melalui 3
(tiga) sasaran strategis utama yakni: 1) Meningkatnya kontribusi ekonomi
pariwisata dan ekonomi kreatif dalam perekonomian nasional, 2)
Terbangunnya destinasi pariwisata prioritas nasional; 3) Meningkatnya
kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia pariwisata dan ekonomi
kreatif.
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Gambar 3. Peta Strategi Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
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Pariwisata

Meningkatnya kualitas dan
kuantitas sumberdaya
manusia pariwisata dan
ekonomi kreatif

Meningkatnya kontribusi _
ekonomi pariwisata dan Terbangunnya destinasi
ekonomi kreatif dalam pariwisata prioritas nasional
perekonomian nasional

Stakeholder
perspectives

Jumlah Produk/Jasa yang difasilitasi
Hak Kekayaan Intelektual J

_—
Jumlah Pusat Unggulan
Ekonomi Kreatif

Terwujudnya perlindungan
Terwujudnya pusat dan nilai keekonomian atas
unggulan ekonomi kreatif kekayaan intelektual bagi
pelaku pariwisata dan
ekonomi kreatif Jumlah SDM Pariwisata dan

Jumlah Tata Kelola Pariwisata Nilai Penanaman Modal Ekonomi Kreatif ‘
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif .
Terwujudnya implementasi Terwujudnya ketersediaan Meningkatnya kuall!as
pembangunan pariwisata akses permodalan industri sumberdaya manusia

berkelanjutan parlwwsat:(argaatr:fekononn

Customer Perspectives
SASARAN

% Rancangan Kebijakan

process
PROGRAM,
KEGIATAN

Internal

% SDM Kompeten

growth

Tersedianya SDM yang kompoten
di Deputi Bidang
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Learning &
KONDISI
INTERNAL

efektif di Deputi Bidang P
dan Ekonomi Kreatif

2.2 Rencana Kinerja
Perencanaan kinerja merupakan penetapan program Kkegiatan dan

anggaran yang akan dilakukan pada tahun anggaran 2020. Penetapan kegiatan

dan indikator kinerja berdasarkan program, kebijakan, dan sasaran yang akan

dicapai. Kinerja Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

diwujudkan dari sasaran program dengan keluaran yang berbentuk outcome.

Perencanaan kinerja Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif menggunakan pendekatan Balance Score Card (BSC) dan digambarkan

dalam peta strategis sebagaimana ditunjukkan pada gambar 3 . Peta strategis

Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif membagi sasaran

strategis ke dalam 4 (empat) perspektif, yaitu:

1. perspektif pemangku kepentingan (stakeholder perspective) menggambarkan
pencapaian tujuan;

2. perspektif pengguna (customer perspective) menggambarkan pencapaian
sasaran strategis

3. perspektif proses bisnis internal (internal bussines process perspective)
menggambarkan pencapaian kegiatan dalam rangka mewujudkan tujuan dan
sasaran; dan

4. perspektif pembelajaran dan pertumbuhan (learning and growth perspective)
menggambarkan pencapaian penguatan sumberdaya dan aspek penunjang
tugas lainnya.

Perencanaan kinerja yang tertuang pada dokumen Perjanjian Kinerja
Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tahun 2020 dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

. Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 12
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Tabel 4. Sasaran Strategis Deputi idang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Tahun 2020

Sasaran Program

Indikator Kinerja

Target Tahunan

Stakeholder Perspective

Nilai Devisa Pariwisata Dan

Ekonomi kreatif

yang Terdidik dan Terlatih

Meningkatnya Kontribusi Ekonomi Kreatif USD 3 Milyar
SS.1 Ekonomi Pariwisata dan
" | Ekonomi Kreatif dalam o
Perekonomian Nasional % Kontribusi PDB 3%
Pariwisata
Terbangunnya Destinasi
SS.2 | Pariwisata Prioritas Nasional Jum[ah Tata I_<e!ola 5 Destinasi
X Destinasi Pariwisata
Sesuai Target
Meningkatnya Kualitas dan o
SS.3 | Kuantitas SDM Pariwisata dan Jumlah SDM Pariwisata 50.000 Orang

Costumer Perspective

Terwujudnya Implementasi

Jumlah tata Kelola

SS.4 | Pembangunan Pariwisata - 5 Tata Kelola
: Pariwisata
Berkelanjutan
Terwujudnya Pusat Unggulan Jumlah Pusat unggulan .
SS.5 Ekonomi Kreatif Ekonomi Kreatif 4 Lokasi
Tingkat Ketersediaan Nilai Penanaman Modal
SS.6 | Permodalan Industri Pariwisata Bidang Pariwisata dan Rp. 17 Triliun
dan Industri Kreatif Ekonomi Kreatif
Terwujudnya Perlindungan dan
Nilai Keekonomian atas Jumlah Produk/Jasa yang
SS.7 | Kekayaan Intelektual Bagi Difasilitasi Mendaftar 75 Produk/Jasa
Pelaku Pariwisata dan Ekonomi | Kekayaan Intelektual
Kreatif
Menigkatnya Kualitas SDM Jumlah SDM Pariwisata dan
SS.8 Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Ekonomi Kreatif 50.000 Orang
Internal Business Perspective
% Rancangan Kebijakan 500
T n Diterbitkan °
Efektifitas Rancangan Kebijakan | Yan9d
SS.9 | Bidang Pariwisata dan Ekonomi :
Kreatif yang Efektif dan Efisien | % Rancangan Rekomendasi
Kebijakan yang 50%
Dilaksanakan
Learning and Growth Perspective
Tersedianya SDM yang Presenta3| SDM DeDUt'
Kompeten di Deputi Bidang Bldgn_g Koordinasi ,
SS.10 o it Pariwisata dan Ekonomi 60%
Koordinasi Pariwisata dan . :
. . Kreatif yang Sesuai
Ekonomi Kreatif ‘
Kompetensi
. Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 13
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Nilai Evaluasi Internal
SAKIP Deputi Bidang
. _— . | Koordinasi Pariwisata d 60
Terwujudnya Reformasi Birokrasi | RO0rdinasi Fariwisata dan
ss 17 | Yang Efektif di Deputi Bidang Ekonomi Kreatif
' Koordinasi Pariwisata dan o .
Ekonomi Kreatif Nilai PMPRB Deputi Bidang
Koordinasi Pariwisata dan 50
Ekonomi Kreatif
lerlaksananya Ad&n mlsgafé. Nilai IKPA Deputi Bidang
SS.12 euangan yang A ur_1ta etdl Koordinasi Pariwisata dan 60
) Deputi Bidang Koordinasi . .
o ) . Ekonomi Kreatif
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

2.3 Pengukuran Kinerja

Penilaian hasil Kinerja Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Tahung Anggaran 2020 dilakukan sesuai panduan untuk menjaga
konsistensi pengukuran kinerja. Perhitungan capaian kinerja untuk setiap
indikator kinerja dari sasaran strategis dilakukan dengan cara membandingkan
antara target pencapaian indikator sasaran yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja tahun 2020 dengan realisasinya. Metode perhitungan Nilai
Kinerja diperoleh melalui penghitungan dengan menggunakan data target dan
realisasi Indikator Kinerja Utama (IKU) yang tersedia. Formula penghitungan
Nilai Kinerja sebagai berikut:

Realisasi
Nilai Kinerja = ———2"\ 300%

Target

Adapun Status Kinerja ditandai dengan warna dimana warna tersebut
mencerminkan Nilai Kinerja sebagai berikut:

Tabel 5. Penilaian Status Kinerja

101 < X = 81 < X = 61 < X = 0 <= X <

Melampaui Kriteria (MLK) | Memenuhi Kriteria (MK) | Belum Memenuhi (BM) | Tidak Memenuhi (TM)
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AKUNTABILITAS KINERJA

Laporan kinerja merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan

lengkap tentang capaian kinerja yang disusun berdasarkan rencana/target kerja
yang ditetapkan dalam rangka pelaksanaan penggunaan anggaran tahun 2020. Hal
terpenting yang diperlukan dalam penyusunan laporan kinerja adalah pengukuran
kinerja dan evaluasi. Pengukuran kinerja tersebut dimaksudkan sebagai hasil dari
suatu penilaian yang sistematik dan didasarkan pada kelompok indikator kinerja
yang berupa indikator-indikator masukan, keluaran, hasil, manfaat dan dampak.

Hasil

3.1 Capaian Kinerja
Capaian Kinerja merupakan hasil perbandingan antara target capaian

kinerja dengan

realisasi

penghitungan capaian kinerja dilakukan dengan membandingkan dan
menghitung secara matematis yang dinyatakan dalam bentuk persentase.

capaian Kkinerja yang disajikan dalam bentuk

persentase. Target capaian kinerja merupakan satuan yang dijadikan target dari
Indikator Kinerja (IK). Sementara itu, Indikator Kinerja (IK) merupakan ukuran
untuk menggambarkan tujuan utama dari Sasaran Strategis (SS) Deputi Bidang
Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang tertuang dalam Perjanjian
Kinerja (PK).
Hasil capaian kinerja Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 6. Capaian Kinerja Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

%

Berkelanjutan

: o Target | Capaian .
Sasaran Program Indikator Kinerja Tahunan | Kinerja Ca_lpalgn
Kinerja
Stakeholder Perspective
. o |t | uso [0S0
Meningkatnya Kontribusi ariwisata ban Milyar Ay
ss 1 | Ekonomi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Milyar
' Ekonomi Kreatif dalam o
Perekonomian Nasional % Kontribusi PDB 3% 2 550
Pariwisata
Terbangunnya Destinasi Jumlah Tata 5 5
SS.2 Pariwisata Prioritas kelo_la_ Destinasi Destinasi | Destinasi
Nasional Sesuai Target Pariwisata
. : Jumlah SDM
Menln_gkatnya Kual!ta_s dan Pariwisata yang 50.000 | 505.677
SS.3 | Kuantitas SDM Pariwisata -
. . Terdidik dan Orang Orang
dan Ekonomi kreatif :
Terlatih
Costumer Perspective
Terwujudnya Imple_m_entaSI Jumlah tata 5 Tata 5 Tata
SS.4 | Pembangunan Pariwisata s
Kelola Pariwisata Kelola Kelola
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Terwujudnya Pusat Jumlah Pusat
SS.5 judny . .. | unggulan 4 Lokasi | 6 Lokasi
Unggulan Ekonomi Kreatif . ,
Ekonomi Kreatif
Tingkat Ketersediaan Nilai Penanaman R
Permodalan Industri Modal Bidang Rp. 17 .
SS.6 L . - - 31,07
Pariwisata dan Industri Pariwisata dan Triliun Trilvun
Kreatif Ekonomi Kreatif y
. : Jumlah
Terwujudnya Perlindungan
dan Nilai Keekonomian [P)ir]% dslijlﬁggsa yang 75 1250
SS.7 | atas Kekayaan Intelektual Produk/J | Produk/J
: . Mendaftar
Bagi Pelaku Pariwisata asa asa
. . Kekayaan
dan Ekonomi Kreatif
Intelektual
Menigkatnya Kualitas SDM | Jumlah SDM
SS.8 | Pariwisata dan Ekonomi Pariwisata dan %)rgr?o 58?5?}”
Kreatif Ekonomi Kreatif 9 9
Internal Business Perspective
% Rancangan
Efektifitas Rancangan Kebijakan yang 50% 100%
Kebijakan Bidang Diterbitkan
SS.9 EariV\t/_ifsata daEr; Iil:_?r(;omi % Rancangan
reatit yang clextr dan Rekomendasi
Efisien Kebijakan yang 50% 100%
Dilaksanakan
Learning and Growth Perspective
Presentasi SDM
Tersedianya SDM yang Deputi Bidang
Kompeten di Deputi Koordinasi
SS.10 | Bidang Koordinasi Pariwisata dan 60% 97%
Pariwisata dan Ekonomi Ekonomi Kreatif
Kreatif yang Sesuai
Kompetensi
Nilai Evaluasi
Internal SAKIP
Deputi Bidang
Terwujudnya Reformasi Koordinasi 60 64,51
Birokrasi yang Efektif di Pariwisata dan
SS.11 | Deputi Bidang Koordinasi Ekonomi Kreatif
Pariwisata dan Ekonomi Nilai PMPRB
Kreatif Deputi Bidang
Koordinasi 50 91,25
Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
Terlaksananya . .
Administrasi Keuangan g;;a;ASPA Deputl
Ss.12 | Yang Akuntabel di Deputi | 0 jinag; 60 88,7

Bidang Koordinasi
Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif

Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
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3.1.1 Sasaran Strategis Meningkatnya Kontribusi Ekonomi Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif dalam Perekonomian Nasional

Sasaran startegis meningkatnya kontribusi ekonomi pariwisata dan
ekonomi kreatif dalam perekonomian nasional terdiri dari 2 Indikator Kerja
Utama yaitu Nilai Devisa Pariwisata Ekonomi Kreatif dan Persentase
kontribusi PDB Pariwisata. Menurut data dari Kementerian Perdagangan,
di masa pandemi kontribusi pariwisata dan ekonomi kreatif telah
menyumbang 86,4 milliar USD.

Adaptasi di masa pandemi seperti ini merupakan kunci agar sektor
ini tetap bisa berjalan, dengan cara penerapan penggunaan protokol
CHSE di setiap destinasi wisata. CHSE adalah penerapan protokol
kesehatan yang berbasis pada cleanliness, health, safety dan
environment sustainability. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
sebagai lembaga yang menaungi sektor pariwisata dan ekonomi kreatif
mempunyai tanggung jawab agar sektor ini tetap berjalan walaupun di
masa pandemi seperti ini, dan menghadirkan program protokol ini sebagai
upaya untuk menciptakan ruang yang aman dan nyaman bagi masyarakat
melalui protokol Kesehatan yang disiplin.

Program ini akan dilaksanakan dengan pemberian sertifikasi CHSE
bagi para pelaku usaha pariwisata dan ekonomi kreatif. Sertifikasi ini akan
menjadi bukti bahwa pelaku usaha telah memiliki, menerapkan, hingga
meningkatkan protokol kesehatan di usahanya masing-masing. Selain itu,
wisatawan dan masyarakat pun dapat merasa terjamin dengan
pemenuhan standar protokol kesehatan CHSE.

Data Produk Domestik Bruto (PDB) yang sudah diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) dalam Berita Resmi Statistik nomor 85/11/Th.
XXl tanggal 5 November 2020 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
Triwulan 111 2020 hanya dari lapangan usaha Penyediaan Akomodasi dan
Makan dan Minum saja mampu memberikan kontribusi sebesar 2,55 %
dari total PDB nasional per triwulan 3 tahun 2020. Nilai sebenarnya
kontribusi untuk setahun penuh bisa bertambah mengingat data hanya
sampai triwulan 3 saja dan dari 1 lapangan usaha saja. Komposisi PDB
pariwisata masih terdapat di lapangan usaha lainnya misalnya
Transportasi dan Pergudangan, Informasi dan Komunikasi, Jasa
Keuangan dan Asuransi, serta Jasa Lainnya namun tidak ditampilkan
rincian per lapangan usaha tersebut.
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Gambar 4. Struktur PDB Menurut Usaha (Persen)

2019 2020
Lapangan Usaha
Triw 1 Tr
2
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 13,57 13,45 1546 14,68
B. Pertambangan dan Penggalian 739 6,95 6,28 6,16
C Industri Pengolahan 19,52 19,62 19,86 19,86
D. Pengadaan Listrik dan Gas 113 1,16 1,14 118
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah 0,07 0,07 0,08 0.07
dan Daur Ulang
F. Konstruksi 10,37 10,60 10,56 10,60
G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 12,95 12,98 1284 1283
dan Sepeda Motor
H. Transportasi dan Pergudangan 557 5,54 358 4,40
I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 274 2,73 2,28 2,49
1 Informasi dan Komunikasi 389 3,95 4,66 456
K. lJasa Keuangan dan Asuransi 4,10 4,18 4,44 4,32
L Real Estat 2,75 273 3,06 293
M. lasa Perusahaan 189 1,91 1,83 1,87
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
(2 dan laminan Sasial Wajib 371 s =) =i
P lJasa Pendidikan 3,22 3,28 354 357
a lJasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 109 1,09 1,23 136
RSTU. Jasa Lainnya 192 1,95 1,26 1,94
Nilai Tambah Bruto Atas Dasar Harga Dasar 95,88 95,61 96,50 96,51
Pajak Dikurang Subsidi Atas Produk a12 4,39 3,50 3,49
Produk Domestik Bruto (PDB) 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Badan Pusat Statistik

Menurut data BPS bahwa Secara kumulatif, Januarii Juni 2020,
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara atau wisman ke Indonesia
mencapai 3,09 juta kunjungan atau turun 59,96 persen dibanding jumlah
kunjungan wisman pada periode yang sama tahun sebelumnya yang
berjumlah 7,72 juta kunjungan. Jumlah kunjungan wisman ini terdiri atas
wisman yang berkunjung melalui pintu masuk udara sebanyak 1,60 juta
kunjungan, pintu masuk laut sebanyak 746,02 ribu kunjungan, dan pintu
masuk darat sebanyak 741,33 ribu kunjungan. Lalu pada tingkat
Penghunian Kamar (TPK) hotel klasifikasi bintang di Indonesia pada Juni
2020 mencapai rata-rata 19,70 persen atau turun 32,57 poin
dibandingkan dengan TPK Juni 2019 yang tercatat sebesar 52,27 persen.
Selain itu, jika dibanding TPK Mei 2020, TPK hotel klasifikasi bintang
pada Juni 2020 mengalami kenaikan sebesar 5,25 poin.
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TPK [%) Perubahan Perubahan
Jun 2030 Jun 2020 thd
hei the Jun 2015 Mei 2020

2000 [p0in] |pain]

1. Aceh 4243 B.75 13,73 28,70 498
2. Sumatera URara 4953 13,82 .12 29,41 630
3. Swmatera Barat 4,72 11,27 21,14 33,58 EE-rl
4. Rilau 4557 21,34 35,85 18,72 551
5. lamis 3551 15,73 =32 11,19 ]
B. Swmatera Selatan =451 18,54 £ lla -] 22,43 1315
7. Benglulu SE98 15,97 pallr) 37,06 595
B. Lampung 55,11 14,36 473 21,38 maT
9. Eepulauan Bangia Belitung 3400 15,89 ma3 13,07 504
10, Espulauan Rlau 5112 5,91 1445 36,73 454
11. ¥ Jakarta =051 24,32 AT 24,04 .15
12. lawa Easat 53,13 12,52 0,76 32,37 TR
13. lawa Tengah 49,14 10,83 17,64 31,50 521
14. DM Yopyakarta 5431 13 15,50 48,81 R
15. lawa Timur 5173 1E,0& IET 34,86 521
1E. Banten 4500 18,57 417 20,83 550
17. Bal 8037 2,07 o7 58,30 000
18. Nusa Tenggasa Barak T4 14,42 1859 18,75 417
19, Nusa Tenggas Temur 5140 11,57 1959 = 2.1z
20. Ealimantan Barat 4552 12,46 =L 27,68 838
21. Ealimantan Tengah 4524 13,75 .07 25,77 T
22. Kalimantan Selatan 45,14 15,85 r3Ez 21,22 7.7
23. Ealimantan Tmur L] 26,31 a2 18,36 31
24. Ealimanian Utara 4 TE 17,03 15,80 24,98 T.XIE
15, Sulawes LRara B048 15,14 24,62 35,86 S48
16 Sulawesi Tengah I5E1 9,49 19,07 17,74 958
27. Sulawesl Selatan 4333 16,318 18,98 24,35 T30
28. Sulawesl Tenggara crdc 12,76 13,07 13,86 631
29, Gorontalo = E 14 10,24 29,60 4.10
0. Sulawesl Barat 4373 11,35 23,31 18,52 12,06
31, Maluku 0,19 20,55 28,75 8,56 17,20
32, Maluku Utam ITET 8,77 17,02 20,55 TS
33. Fapua Barat L 1,73 14,53 24,98 3E0
34. Papua IBTI 19,56 I7,0M 11,64 753
INDHOMESLA 5237 14,45 19,70 -32,57 535

Sumber: Badan Pusat Statistik

3.1.2 Sasaran Strategis Terbangunnya Destinasi Pariwisata Prioritas
Nasional Sesuai Target

Terbangunnya destinasi pariwisata prioritas nasional sesuai target
mempunyai Indikator Kinerja Utama yaitu Jumlah Tata Kelola Destinasi
Pariwsata. Untuk target dalam capaian kinerja tersebut telah mencapai
target yang ditetapkan pada tahun 2020 yaitu 5 (lima), diantaranya adalah
Danau Toba, Borobudur, Mandalika, Labuhan Bajo, dan Likupang yang
merupakan destinasi pariwisata super prioritas.

Dalam tata Kelola destinasi wisata tidak terlepas dari 3A vyaitu
Amenity, Accsessbility dan Attraction. 3A dibutuhkan agar terciptanya
pengelolaan wisata yang optimal sesuai dengan proses pengelolaan
pariwisata. Aksesibilitas adalah sarana dan infrastruktur untuk menuju
destinasi, sedangkan Amenitas adalah fasilitas pendukung dari sebuah
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destinasi wisata dan Atraksi dalam pariwisata merupakan daya tarik
utama dari sebuah destinasi wisata.

Di setiap destinasi wisata dibutuhkan infrastruktur yang memadai
dan setiap destinasi wisata tersebut di tahun 2020 sedang melakukan
pengembangan infrastruktur. Dengan adanya infrastrktur yang memadai
akan membuat destinasi wisata tersebut meningkatkan jumlah wisatawan
yang datang, karena memudahkan wisatawan untuk mengunjungi tempat
i tempat wisata yang diinginkan.

Akomodasi, keberadaan tolilet, tempat makan dan sarana ibadah
merupakan fasilitas pendukung dalam destinasi wisata yang juga harus
menjawab kebutuhan wisatawan selama berada di lokasi tersebut. Di
dalam suatu destinasi tentunya harus mempunyai daya tarik utama,
misalnya ada kegiatan diving ataupun snorkeling di wisata bahari.

Danau Toba adalah salah satu contoh destinasi wisata yang sedang
dilakukan pengembangan infrastrukturnya. Hal yang dilakukan adalah
akan melakukan beberapa pembangunan pelabuhan, seperti Pelabuhan
Porsea di bibir pantai danau toba. Pelabuhan tersebut nantinya berfungsi
sebagai pelabuhan penyebrangan.

Gambar 6. Hasil Kunjungan Tim Deputi V ke Kawasan Danau Toba

Contoh yang kedua adalah Borobudur yang sedang melakukan
pengembangan jalan menuju kawasan. Rencana yang dilakukan pada
tahun ini adalah pelebaran jalan di daerah kawasan Badan Otorita
Borobdur (BOB) dan membuka askes jalan menuju Bandara Kulon Progo.
Tidak hanya itu saja tetapi juga akan melakukan pengembangan desa
wisata. Di Kawasan BOB terdapat beberapa desa yang juga dapat
menjadi potensi untuk menjadi desa wisata, itu berarti dengan adanya
desa wisata akan menarik wisatwan untuk melakukan kunjungan di
Kawasan tersebut.

Mandalika adalah Kawasan DPSP yang akan menjadi tuan rumah
untuk ajang penyelenggaraan Moto GP. Di dalam Kawasan Mandalika
sendiri sedang melakukan pembangunan sirkuit Moto GP. Untuk
mendukung penyelengggaraan Moto GP tidak cukup untuk melakukan

. Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 20



TAHUN
LAPORAN ANGGARAN

EINEEN o0

pembangunan sirkuit saja, tetapi juga dibutuhkan akomodasi, listrik,
jaringan internet, fasilitas kesehatan dan juga yang sangat penting adalah
infrastruktur. Sampai per oktober 2020 dilaporkan bahwa tersedia 1.000
kamar untuk Kawasan Mandalika, 6.500 kawasan kota Mataram dan
2.800 kawan Senggigi yang artinya masih belum cukup untuk
mengakomoadasi jumlah wisatawan yang akan hadir.

Sebagai salah satu jawaban untuk akomodasi, saat ini dengan
Kementerian PUPR sedang mengerjakan program Sarana Huni
Pariwisata (Sarhunta). Program tersebut meliputi perbaikan dan
pembangunan rumah masyarakat yang nantinya akan menjadi homestay.
Selain itu juga diusulkan fasilitas glamping untuk mendukung penyediaan
akomodasi yang memadai di daearah Mandalika.

Destinasi berikutnya terletak di Labuhan Bajo, Nusa Tenggara
Timur. Labuhan Bajo rencananya akan menjadi lokasi rangkaian
penyelenggaraan KTT ASEAN dan G20 pada tahun 2021. Deputi V telah
melakukan kunjungan ke lokasi tersebut guna untuk melakukan
monitoring perkembangan dan pengecekan kesiapan Labuhan Bajo
sebagai tuan rumah lokasi penyelengaaran KTT ASEAN dan G20.

Hasil kunjungan yang didapatkan diantaranya adalah penataan jalan
seperti penggalian, pemasangan gorong-gorong dan pemindahan tiang
listrik yang sudah mulai dikerjakan. Penataan Kawasan Waringin yang
nantinya akan menjadi pusat souvenir, bangunan tenun, pos jaga dan
ruang gourmet, dan area parkir. Progress Penataan Goa Cermin hingga
Agustus 2020 telah mencapai 28% dan terdiri dari jalan dan pedestrian,
area pengunjung wisata dan jalur trekking. Kampung wisata yang sedang
ditata dengan membangun tenda-tenda stand makanan di sepanjang sisi
dermaga.

Gambar 7. Penataan Kawasan Waringin
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Gambar 8. Penataan Kampung Wisata

Kawasan terahkir dalam 5 DPSP adalah Likupang yang terletak di
Sulawesi Utara. KEK Likupang juga merupakan Kawasan yang startegis
di Asia 7 Pasifik yang juga dapat dijadikan lokasi penyelenggaran
kegiatan Internasional. Saat ini, sedang dilakukan pembangunan jalan
akses dari Bandara Sam Ratulangi Manado menuju KEK Likupang
sepanjang 31,55 Km dengan lebar 30 meter. Untuk mendukung amenitas,
rencananya akan dilakukan akomodasi dengan total kunci kamar 2.108,
pusat konvensi dengan total kapasitas 1500 orang. Arena olahraga akan
dibangun untuk pengembangan sport tourism dan melakukan
perencanaan pengembangan wisata bahari.

Gambar 9. Kunjungan ke Kawasan Ekonomi Khusus Likupang

3.1.3 Sasaran Strategis Meningkatnya Kualitas dan Kuantitas SDM
Pariwisata dan Ekonomi kreatif

Pada sasaran ini adalah meningkatnya kualitas dan kuantitas SDM

pada pariwisata dan ekonomi keratif dengan target capaian jumlah SDM

yang terlatih adalah 50.000 orang. Berdasarkan data hasil koordinasi

dengan Dirjen Binalattas Kementerian Ketenagakerjaan, pada tahun 2020

telah didapatkan untuk jumlah SDM yang terlatih adalah 505.677 orang
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yang berarti telah melebihi target yang ditetapkan. Berikut rincian program
yang telah dilaksanakan :

1. Pelatihan berbasis kompetensi berjumlah 95.003;

2. Lembaga pelatihan yang terakreditasi berjumlah 112

3. Pembinaan dan pelaksanaan sertifikasi berjumlah 407.427

4. Pelatihan peningkatan produktivitas berjumlah 3.135

3.1.4 Sasaran Strategis Terwujudnya Implementasi Pembangunan
Pariwisata Berkelanjutan

Sasaran strategis 4 adalah Terwujudnya Implementasi
Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan dengan capaian indikator
mendapatkan 5 Tata Kelola. Realisasi pada tahun 2020 telah sesuai
dengan target yang ditentukan. 5 tata Kelola tersebut di tahun 2020
adalah 5 Destinasi Pariwisata Super Prioritas yang diantaranya adalah
Danau Toba, Borobudur, Mandalika, Labuhan Bajo dan Likupang.

Pada sasaran stretegi ini sama dengan sasaran startegi 2 bahwa
tata Kelola yang baik juga tidak lepas dari unsur 3A pariwisata.
Aksesibilitas adalah sarana dan infrastruktur untuk menuju destinasi,
sedangkan Amenitas adalah fasilitas pendukung dari sebuah destinasi
wisata dan Atraksi dalam pariwisata merupakan daya tarik utama dari
sebuah destinasi wisata. 3A dibutuhkan agar pengelolaan yang optimal.

Implementasi pembangunan pariwista berkelanjutan telah dilakukan
di semua daerah 5 DPSP, salah satu contoh yang bisa diambil adalah
pembangunan infrastruktur. Pembangunan tersebut sangat dibutuhkan di
daerah DPSP guna mempermudah akses wisatawan untuk mengunjungi
tempat i tempat yang dikunjungi. Pelebaran jalan, pembangunan jalan,
pembangunan bandara, optimalisasi penggunaan bandara, dan
pembangunan pelabuhan merupakan kegiatan yang sedang dilakukan
untuk mendukung pembangunan infrastruktur di lima DPSP.

Gambar 10. Hasil Kunjungan Lapangan ke Tana Mori

Pembangunan sarana maupun akomodasi penting dilakukan di
daerah 5 DPSP, karena merupakan kunci untuk mendukung kebutuhan

. Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 23



b ATH UN
LAPORAN ANGGARAN

KINERJA 2020

wisatawan selama berkunjung di destinasi tersebut. Destinasi Wisata
Mandalika juga melakukan pembangunan akomodasi untuk meningkatkan
jumlah akomodasi yang rencananya destinasi tersebut akan
diselenggarakan MotoGP. Danau Toba juga sedang melakukan
pengerjaan untuk pembangunan toilet di dalam kawasan agar
terpenuhinya kebutuhan MCK wisatawan.

Rencana pada destinasi Likupang akan mengembangkan wisata
bahari berupa pembangunan marina club dan sailing club. Diharapkan
pada pembangunan fasilitas marina dan sailing akan dapat menciptakan
kegiatan tahunan yang dapat mendatangkan para pelayar dan yachter
mancanegara. Rencana tersebut mendukung dalam unsur atraksi agar
menarik wisatawan untuk mengunjungi Likupang.

3.1.5 Sasaran Strategis Terwujudnya Pusat Unggulan Ekonomi Kreatif

Terwujudnya pusat unggulan Ekonomi Kreatif, diwujudkan dalam
pembanguan creative hub di masing i masing DPSP. Pada tahun 2020,
mendapatkan capaian realisasi sebanyak 6 tempat yang artinya sudah
melebihi dari target yang telah ditetapkan. 6 tempat tersebut terletakyaitu
Danau Toba, Semarang, Mandalika, Labuhan Bajo dan Likupang.

Pada 15 Juli 2020, Deputi Bidang Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
telah melakukan rapat koordinasi terkait dengan pembangunan dan
pengembangan creative hub di lima DPSP dan mendapatkan hasil
pembahasan sebagai berikut :

1. Pengembangan creative hub di Samosir, masih tahap proses
penandatanganan dokumen legalitas. Konsultan perencana akan
ditunjuk untuk pembuatan design pada creative hub dan akan
menyusun DED, RAB serta RKS. Bappeda Samosir juga
menawarkan alternatif pilihan lokasi lain yang sudah clear dan clean,
dan Badan Otorita Daerah Toba juga menawarkan lokasi alternatif
creative hub di Parapat dan Sibisa;

2. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif bekerja sama dengan
Pemerintah Kota Semarang telah menyepakati lokasi untuk creative
hub di Galeri Industri Kreatif dan menyiapkan alternatif lain di
Kawasan Kota Semarang untuk mengantisipasi jika ruang galeri yang
disepakati kurang memadai;

3. pelakasanaan creative hub di Labuhan Bajo sampai pekerjaan
sturktur. Dokumen DED, RAB, dan RKS untuk pekerjaan interior
bangunan sedang dalam proses penyelesaian oleh konsultan arsitek;

4. rencana pembangunan creative hub di Manado dan Mandalika masih
dalam proses koordinasi dengan calon penerima atau pengelola dan
K/L terakit penentuan lokasi creative hub;

5. PT ITDC memiliki lahan yang dapat digunakan untuk pembangunan
creative hub di Mandalika dengan infrastruktur (jalan, akses, air, dan
listrik) yang sudah tersedia. Selain itu konsep pembangunan juga
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sudah ada dengan tema Pasar Seni yang bersifat sebagai wadah
atau sarana komunitas seni; dan

6. Sekretaris Daerah Manado sedang membahas penentuan lokasi
pembangunan creative hub di Manado. Ada dua lokasi yang di tahapa
diskusi yaitu Souvenir Shop yang terletak di Teluk Manado dan PT
MRDP memiliki konsep untuk pengembangan icreative hub di
Likupang.

3.1.6 Sasaran Strategis Tingkat Ketersediaan Permodalan Industri
Pariwisata dan Industri Kreatif

Sasaran strategis ini dimaksudkan untuk mengetahui jumlah
ketersediaan permodalan, dalam hal ini investasi atau penanaman modal
dalam sektor parekraf. Dalam penghitungan nilai penanaman modal
sektor pariwista dan ekonomi kreatif menggunakan data dari Badan
Koordinsi Penanaman Modal (BKPM) yang di rilis setiap triwulan. Adapun
sektor yang menjadi dasar perhitungan adalah mengacu pada Klasifikasi
Baku Lapangan Usaha Indonesia (KLBI). Dalam data yang dirilis BKPM
terdapat 23 sektor. Sementara untuk menghitung nilai dari sektor
pariwisata dan ekonomi kreatif, terdiri dari sektor: hotel dan restoran,
industri tekstil, dan industri barang dari kulit dan las kaki. Penanaman
modal yang dihitung adalah baik penanaman modal dalam negeri maupun
dari luar negeri.

Pada Perjanjian Kinerja yang telah disusun, target nilai penanaman
modal pada tahun 2020 adalah sebesar Rp 17 triliun. Sehingga
berdasarkan realisasi yang mencapai nilai Rp 31,069 triliun (tabel 1),
maka capaian IK ini adalah 182,76%. Namun karena untuk mendapatkan
realisasi capaian yang seimbang antar indikator kinerja, serta agar dalam
penyusunan target lebih optimis dan realistis, maka dilakukan penilaian
bahwa capaian tertinggi adalah 120% berapapun capaian riil yang
dihasilkan.

Tabel 7. Realisasi Penanaman Modal Pada Sektor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Industri Logam Dasar, Barang
1 | Logam, Bukan Mesin dan 2011 7.622 114.333 | 1.411 6.670 121.003
Peralatannya
2 | Listrik, Gas dan Air 1512 6.092 91.382 | 1.923 33.864 125.245
3 Pertambangan 1799 3.392 50.883 1.695 16.000 66.883
g | Perumahan, Kawasan Industri |, g, 3.005| 45.077 | 4.042| 43.473| 88549
dan Perkantoran
5 | Industri Kimia Dan Farmasi 3.721 2.600 39.002 2.197 16.558 55.560
6 | Transportasi, Gudang dan 1.774 2.456 36.839 | 3.477 96.623 133.461
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Telekomunikasi
7 | Industri Makanan 4.391 1.709 25.635 5.820 34.226 59.861
g | IndustriKendaraan Bermotor |, g 1268 | 19.014 | 516| 3.831| 22.845
dan Alat Transportasi Lain
Industri Mesin, Elektronik,
Instrumen Kedokteran,
9 Peralatan Listrik, Presisi, Optik 3.606 1.137 17.058 783 1.065 18.123
dan Jam
1o | 1anaman Pangan, Perkebunan, |, ;o 879 | 13.181| 2922 | 34723 | 47.904
dan Peternakan
11 | Industri Mineral Non Logam 3.250 769 11.540 764 6.118 17.658
12 | Jasa Lainnya 9.170 885 13.269 7.317 16.263 29.532
13 | Hotel dan Restoran 5.163 569 8.541 | 4.701 11.524 20.065
14 | Industri Lainnya 1.571 484 7.253 1.068 2.434 9.686
15 | Perdagangan dan Reparasi 9.494 437 6.561 | 27.316 16.537 23.098
16 | Industri Tekstil 2.256 368 5.516 | 1.302 1.612 7.127
17 | Industri Kayu 3.325 274 4.107 822 1.229 5.336
18 | Industri Kertas dan Percetakan 840 308 4619 | 1.375 5.530 10.149
19 | Industri Karet dan Plastik 2.566 287 4.301 1.374 4.090 8.390
50 | Industri Barang dari Kulit dan 722 238 3566 | 185 311 3.876
Alas Kaki
21 | Konstruksi 611 113 1.701 | 5.344 57.054 58.755
22 | Kehutanan 442 58 876 276 1.238 2.114
23 | Perikanan 644 45 681 326 566 1.247
Total 68.616 34.995 524930 | 76.956 | 411.538 936.467

Sumber data: https://www2.bkpm.go.id/id/statistik/

3.1.7 Sasaran Strategis Terwujudnya Perlindungan dan Nilai Keekonomian

atas Kekayaan Intelektual Bagi Pelaku Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif

Sasaran ini bermaksud untuk mencapai indikator kinerja utama yaitu
untuk mengetahui jumlah produk/jasa yang difasilitasi mendaftar
kekayaan intelektual. Target Perjanjian Kinerja Tahun 2020 Deputi Bidang
Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif adalah 75 Produk/Jasa yang
difasilitasi mendaftar Kekayaan Intelektual, dan realisasi yang didapatkan
adalah 1250 Produk/Jasa. Realisasi tersebut melebihi dari target yang
ditetapkan dan produk/jasa tersebut semua telah terfasilitasi kekayaan
intelektualnya.

Beberapa hal yang telah dilakukan Deputi Bidang Koordinasi
Pariwisata dan Ekonomi kreatif melalui Asisten Deputi Kekayaan
Intelektual Pariwisata dan Ekonomi Kreatif di tahun 2020 untuk
mendukung pencapaian kinerja adalah pendampingan fasilitas
pendaftaran Indikasi Geografis (IG) untuk kopi arabika toba, kopi arabika
minahasa, dan kopi arabika dieng banjarnegara. Pendampingan fasilitas
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yang dilakukan berupa Focus Group Discussion (FGD), Pendampingan
Sosialisasi dan Pendampingan fasilitasi pendaftaran 1G. 1G perlu di
lindungi supaya tidak punah untuk meningkatkan nilai tambah dan
menjadikan the best produk sehingga bisa menjadi kekuatan dalam
pengembangan destinasi pariwisata dan ekonomi kreatif melalui bentuk
komersialisasi produk IG.

Gambar 11. Kegiatan Fasilitas Pendaftaran Kopi Arabika Toba

Selain itu juga melakukan percepatan pendaftaran IG Kekayaan
Intelektual di lima DPSP, dengan cara melakukan rapat koordinasi
dengan Dirjen Kekayaan Intelektual, Pendampingan pemeriksaan
substansif IG Kopi Arabika Tapanuli Utara, dan Diskusi Hak Kekayaan
Intelektual Bersama Staff Ahli Bidang Sosio 7 Antropolo Kemenko
Marves.

Kegiatan rapat dengan Dirjen Kekayaan Intelektual membahas
menindaklinjuti hasil audiensi Masyarakat Pelindung Indikasi Geografis
(MPIG) di Tapanuli Utara guna mendukung percepatan pendaftaran IG.
Sedangkan Diskusi Hak KI mempunyai tujuan bertujuan untuk
menindaklanjuti penyampaian risalah kebijakan pengelolaan
pengetahuan/kearifan lokal sebagai kekayaan intelektual komunal (KIK)
dalam mendukung sektor parekraf.

Gambar 12. Rapat Koordinasi Percepatan dengan Dirjen Kekayaan
Intelektual KemenkumHAM
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Staf Ahli Bidang Sosio-Antropologi Kemenko Bidang Kemaritiman
dan Investasi menyampaikan bahwa pada RPIJMN 2020-2024 tercantum
target sasaran nilai tambah ekonomi kreatif. Dalam dukungan KiI
terhadap peningkatan nilai tambah tersebut, dapat melalui 2 cara yaitu:

a) Hak Kl individu: pendampingan hak Kl kepada UMKM, kaitannya
dengan gerakan nasional bangga buatan Indonesis (#GernasBBI).

b) Hak Kl Komunal: berkoordinasi dan bersinergi dengan K/L terkait
untuk penentuan lokasi percontohan (showcase) sebagai model
penguatan ekosistem dan kelembagaan hak kekayaan intelektual
komunal.

3.1.8 Sasaran Strategis Meningkatnya Kualitas SDM Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif
Pada sasaran ini adalah meningkatnya kualitas SDM pada

pariwisata dan ekonomi keratif dengan target capaian jumlah SDM yang
terlatih adalah 50.000 orang dan sasaran ini hampir sama dengan
sasaran startegis 3. Berdasarkan data hasil koordinasi dengan Dirjen
Binalattas Kementerian Ketenagakerjaan, pada tahun 2020 telah
didapatkan untuk jumlah SDM vyang terlatih adalah 505.677 orang.
Capaian ini menunjukan telah melebihi target yang ditetapkan. Berikut
rincian program yang telah dilaksanakan diantaranya adalah:
1. Pelatihan berbasis kompetensi berjumlah 95.003;
2. Lembaga pelatihan yang terakreditasi berjumlah 112
3. Pembinaan dan pelaksanaan sertifikasi berjumlah 407.427
4. Pelatihan peningkatan produktivitas berjumlah 3.135

3.1.9 Sasaran Strategis Efektifitas Rancangan Kebijakan Bidang
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang Efektif dan Efisien.

Pada sasaran strategis ini memiliki 2 indikator yaitu, persentase
rancangan kebijakan yang diterbitkan dan rancangan rekomendasi
kebijakan yang dilaksanakan. Pada tabel Capaian Kinerja Deputi Bidang
Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2 indikator ini memiliki target
capaian yang sama yaitu 50%. Untuk realisasi capaian pada presentase
rancangan kebijakan yang diterbitkan dan rancangan rekomendasi
kebijakan yang dilaksanakan adalah 100%. Hal ini menunjukan bahwa
persentase rancangan kebijakan yang diterbitkan dan rancangan
rekomendasi kebijakan yang dilaksanakan sudah melampaui target
capaian.

Jumlah dari rancangan kebjiakan yang diterbitkan dalam bidang
pariwisata dan ekonomi kreatif adalah 8 rancangan kebijakan, yaitu ;

1. Rancangan Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
Tentang Rencana Aksi Nasional Pengembangan Geopark Indonesia;
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2. Rancangan Peraturan Presiden Republik Indonesia Tentang
Pelaksanaan Paten oleh Pemerintah terhadap Obat Faviravir dan
Remdesivir;

3. Rancangan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Tentang Protokol Kesehatan Bagi Masyarakat di Tempat dan Fasilitas
Umum dalam rangka Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus
Disease 2019 (Covid-19);

4. Rancangan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Republik Indonesia Tentang Pedomana Penetapan Taman Bumi
(Geopark ) Nasional,

5. Rancangan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia Tentang Visa dan Izin Tinggal Dalam Masa
Adaptasi Kebiasaan Baru;

6. Rancangan Nota Kesepahaman Kementerian Koordinator Bidang
Kemaritiman dan Investasi dan PT. Mastercard Indonesia tentang
Penyediaan Data dan Informasi di Sektor Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif;

7. Rancangan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Tentang
Barang Kena Pajak yang Terdorong Mewah Selain Kendaraan
Bermotor Yang Dikenai Pajak Pejualan Atas Barang Mewabh; dan

8. Rancangan Buku Protokol Keamanan dan Keselamatan 5 Destinasi
Super Prioritas.

Sementara itu, jumlah dari rancangan rekomendasi kebjiakan yang
dilaksanakan dalam bidang pariwisata dan ekonomi kreatif adalah 4
rancangan rekomendasi kebijakan, yaitu ;

1. Surat Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Kepala Badan
Pariwisata dan Ekonomi Kretatif Republik Indonesia kepada Presiden
Republik Indonesia Nomor B/HK.02.01/152/M-K/2020 tanggal 10
Desember 2020 Perihal Permohonan Persetujuan Izin Prakarsa
Penyusunan Keputusan Presiden tentang Tim Gerakan Nasional
Bangga Buatan Indonesian;

2. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
HK.01.07/MENKES/382/2020 Tentang Protokol Kesehatan Bagi
Masyarakat di Tempat dan Fasiltas Umum dalam rangka
pencegahan dan pengendalian Corona Virus Disele 2019 (Covid 19);

3. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
Nomor 26 Tahun 2020 Tentang Visa dan lzin Tinggal Dalam Masa
Adaptasi Kebiasaan Baru;

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2020
Tentang Barang Kena Pajak yang Terdorong Mewah Selain
Kendaraan Bermotor Yang Dikenai Pajak Pejualan Atas Barang
Mewah;
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3.1.10Tersedianya SDM yang Kompeten di Deputi Bidang Koordinasi
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkompeten diperlukan dalam
suatu organisasi agar dapat mampu melaksanakan tugas jabatannya.
Untuk mengetahui SDM yang kompeten di lingkup Deputi V, telah
dilakukan penilaian standar kompetensi jabatan aparatur sipil negara
(ASN). Standar yang dinilai meliputi kompetensi manajerial dan
kompetensi sosial kultural. Pengukuran kompetensi tersebut sudah
mengikuti Peraturan Menteri PAN RB No 38 Tahun 2017.

Dalam penilaian SDM Kompetensi Manajerial meliputi dari integritas,
kerja sama, komunikasi, orientasi pada hasil, pelayanan publik,
pengembangan diri dan orang lain, dan mengelola perubahan keputusan
dan pengambil keputusan. Sedangkan SDM Kompetensi Sosio Kulturial
hanya meliputi perekat bangsa saja.

Berdasarkan rekapitulasi dari hasil assessment yang dilakukan oleh
Sekretariat Kementerian dari 29 (dua puluh Sembilan) pegawai di Deputi
V mendapatkan nilai pada layak menduduk jabatan sebanyak 4 (empat),
sangat siap ditugaskan sebanyak 4 (empat), sangat siap ditugaskan
dengan catatan sebanyak 1 (satu), memenuhi syarat 12 (dua belas),
masih memenuhi syarat sebanyak 4 (empat), potensial sebanyak 1 (satu),
cukup potensial sebanyak 2 (dua) dan belum layak menduduki jabatan
sebanyak 1 (satu). Nilai assessment dan jumlah pegawai dapat dilihat di
tabel yang sudah disediakan beserta grafiknya.

Tabel 8. Nilai Assesment Deputi Bidang Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

1 Layak Menduduki Jabatan 4
2 Sangat Siap Ditugaskan 4
Sangat Siap Ditugaskan Dengan

3 Catatan 1
4 Memenuhi Syarat 12
5 Masih Memenuhi Syarat 4
6 Potensial 1
7 Cukup Potensial 2

Total 29
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Grafik 2. Hasil Assesment Pegawai Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif

Hasil Assesment Deputi 5

B Layak Menduduki Jabatan

M Sangat Siap Ditugaskan
Sangat Siap ditugaskan
dengan catatan

B Memenubhi Syarat

B Masih memenubhi syarat

3.1.11 Terwujudnya Reformasi Birokrasi yang Efektif di Deputi Bidang
Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Reformasi birokrasi yang efektif hakekatnya merupakan upaya untuk
melakukan pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap sistem
penyelenggaraan pemerintahan yang dilaksanakan secara efektif. Hal
tersebut tentunya dilakukan di dalam program yang berada di Deputi
Bidang Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Dalam mewujudkan reformasi
birokrasi yang efektif, terdapat 2 (dua) indikator kinerja utama di Deputi V,
yaitu Nilai Evaluasi SAKIP Deputi dan Nilai PMPRB Deputi.

a. Nilai Evaluasi SAKIP Deputi

SAKIP atau Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintahan, dimana sistem ini merupakan integrasi dari sistem
perencanaan, sistem penganggaran dan sistem pelaporan kinerja,
yang selaras dengan pelaksanaan sistem akuntabilitas keuangan.
Nilai Evaluasi SAKIP di Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif didapatkan dari penilaian lembar kerja evaluasi
(LKE) PMPRB yaitu sebesar 91,25%.

Dalam LKE terdapat penilaian 8 area perubahan reformasi
birkorasi, diantaranya sebagai berikut:
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Gambar 13. Area Perubahan Reformasi Birokrasi
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Penilaian yang didapatkan adalah cukup baik untuk unit kerja
yang baru terbentuk di tahun 2020, karena dalam pelaksanaan
reformasi birkorasi, di Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif dapat memberikan dan memenuhi untuk 8
(delapan) area perubahan refromasi tersebut.

b. Nilai PMPRB Deputi

Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birkorasi atau
disingkat PMPRB merupakan penilaian yang dilaksanakan oleh unit
kerja dengan terpenuhinya dokumen reformasi birokrasi pada 8
(delapan) area perubahan reformasi birokrasi. 8 (delapan) area
perubahan reformasi birokrasi tersebut yang telah dijelaskan dalam
point a yaitu Nilai Evaluasi SAKIP Deputi.

Pada Nota Dinas No0.251/MARVES/SESMENKO/ND/2020
menjelaskan bahwa untuk pengisian PMPRB agar segera
menugaskan operator dan para asesor untuk mengerjakan
pengisian secara online. Di dalam nota dinas tersebut terdapat
lampiran untuk nama yang ditunjuk sebagai operator dan para
asesor. Berikut adalah nama operator dan para asesor di Deputi
Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.

Tabel 9. Nama Operator dan Para Assesor

No Nama NIP Jabatan Fungsi
1 Kosmas 19671217199303 Sekeratris  Penanggung
Harefa 1002 Deputi Jawab
2 F.Pudiarto  19690304199603 Kepala Asessor
1001 Bagian
Administra
si Umum
3 Fauzi Akbar 19800920200501 Kepala Asessor
1001 Bagian
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Program
4 | Henni 19790907200912 Kepala Asessor
Jumiyanti 2001 Bagian
Sub Tata
Usaha
5 Ambar Puji  19950114201901 Analis Operator
Cahyaningsi 2001 Kebijakan
h Ahli
Pertama

Penilaian PMPRB di Lingkungan Deputi Bidang Koordinasi
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sudah dilaksanakan sesuai arahan
dari Sekretaris Semenko dan didapatkan nilai sangat memuaskan
yaitu nilai 19,78 atau 91,2%. Namun dari pencapaian tersebut nilai
yang didapatkan masih jauh dari target capaian kinerja tahun 2020
yaitu 50.

3.1.12 Terlaksananya Administrasi Keuangan yang Akuntabel di Deputi
Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Terlaksananya administrasi keuangan yang akuntabel adalah salah
satu target sasaran capaian di Sekretariat Deputi Bidang Koordinasi
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dengan rincian target yang dicapai adalah
60. Target sasaran ini dapat dilihat dari penilaian Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran atau disingkat IKPA.

Penilaian IKPA terdiri dari Kesesuaian Perencanaan dan
Pelaksanaan, Kepatuhan terhadap regulasi, Efektivitas Pelaksanaan
Kegiatan, dan Efisiensi Pelaksanaan Kegiatan. Dalam hal ini Deputi
Bidang koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif mendapatkan nilai
sebesar 88,70 yang berarti sudah sangat memuaskan.

3.2 Realisasi Anggaran
Realisasi anggaran merupakan penyajian informasi tentang alokasi
anggaran yang telah ditetapkan dan besaran nilai serta besaran persen yang
telah dilakukan untuk pelaksanaan program dan kegiatan. Dalam pelaksanaan
program dan kegiatan harus didukung oleh penganggaran yang memadai dan
sampai dengan bulan Desember 2020 realisasi anggaran yang didapatkan
sebesar Rp 7,735,232,594 dengan nilai presentase 99,20%.

Tabel 10. Realisasi Anggaran Esselon Il Deputi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Per
Desember 2020
Seketariat Deputi

Pariwisata dan Ekonomi 2.600.000.000 2.567.006.622 98,73%
Kreatif
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Asisten Deputi
Pengembangan
Pariwista Berkelanjutan
(Asdep 1)

Asisten Deputi

Pengembangan Ekonomi 890.000.000 884.896.983 99,43%
Kreatif (Asdep 1)

1.640.000.000 1.639.310.566 99,96%

Asisten Deputi
Permodalan Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif
(Asdep 111)

890.000.000 884.869.276 99,42%

Asisten Deputi Kekayaan
Intelektual Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif
(Asdep IV)

890.000.000 874.541.799 98,26%

Asisten Deputi Sumber

Daya Pariwisata dan 890.000.000
Ekonomi Kreatif (Asdep

V)

884.607.348 99,39%

Jumlah 7.800.000.000 7.735.232.594 99,20%

Grafik 3. Realisasi Anggaran Deputi Bidang Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Realisasi Anggaran Deputi Koordinasi Bidang Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Per
Desember 2020

7.820.000.000
7.800.000.000
7.780.000.000
7.760.000.000
7.740.000.000

7.720.000.000

7.700.000.000
Pagu Realisasi
Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Sisa Pagu % Realisasi
7.800.000.000 7.735.232.594 64.767.406 99,20%

3.2.1 Realisasi Anggaran Sekretariat Deputi Bidang Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
Realisasi anggaran di Sekretariat Deputi didapatkan sebesar Rp
2,567,006,622 atau dengan nilai persentase 98,93% dari ketersediaan
anggaran yang aktif sebesar RP 2,600,000,000. Berikut terlampir detail
data pagu dan realisasi beserta grafiknya.
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Tabel 11. Anggaran Sekretariat Deputi Bidang Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

6007.001.001 Penyusunan Rencana Program dan

Anggaran Bidang Koordinasi 159.544.000 158.202.640 99,16%
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

6006.001.002 Ketatausahaan dan Pelaporan Bidang

Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi 2.440.456.000 = 2.408.803.982  98,70%
Kreatif

Jumlah 2.600.000.000 2.567.006.622 98,93%

Grafik 4. Realisasi Anggaran Sekretariat Bidang Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Realisasi Anggaran Sekretariat Deputi Bidang Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

2.610.000.000

2.600.000.000

2.590.000.000

2.580.000.000

2.570.000.000

2.560.000.000

2.550.000.000

Pagu (Rp) Realisasi (Rp)
Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Sisa Pagu % Realisasi
2.600.000.000 2.567.006.622 32.993.378 98,93%

3.2.2 Realisasi Anggaran Asisten Deputi Pariwisata Berkelanjutan
Realisasi anggaran di Asisten Deputi Pariwisata Berkelanjuta
didapatkan sebesar Rp 1.639.310.566 atau dengan nilai persentase
99,96% dari ketersediaan anggaran yang aktif sebesar RP 1.640.000.000.
Berikut terlampir detail data pagu dan realisasi beserta grafiknya.

Tabel 12. Anggaran Asisten Deputi Bidang Pariwisata Berkelanjutan

Penyiapan Bahan Kebijakan Bidang

6002.001.001 Pengembangan Destinasi Pariwisata

505.959.000 505.806.295 99,97%

Penyiapan Bahan Kebijakan Bidang
6002.001.002 | Inovasi Produk Pariwisata 599.016.000 598.563.575 99,92%
Berkelanjutan

Penyiapan Bahan Kebijakan Bidang
Pemasaran dan Riset Pariwisata

Jumlah 1.640.000.000 @ 1.639.310.566 99,96%

6002.001.003 535.025.000 534.940.696 99,98%
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Grafik 5. Realisasi Anggaran Asisten Deputi Pariwisata Berkelanjutan

Realisasi Anggaran Asisten Deputi Pariwisata Berkelanjutan Per Desember 2020

1.640.200.000
1.640.000.000
1.639.800.000
1.639.600.000
1.639.400.000
1.639.200.000

1.639.000.000

1.638.800.000
Pagu (Rp) Realisasi (Rp)
Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Sisa Pagu % Realisasi
1.640.000.000 1.639.310.566 689.434 99,96%

3.2.3 Realisasi Anggaran Asisten Deputi Pengembangan Ekonomi Kreatif
Realisasi anggaran di Asisten Deputi Pengembangan Ekonomi
Kreatif didapatkan sebesar Rp 884.896.983 atau dengan nilai persentase
99,01% dari ketersediaan anggaran yang aktif sebesar RP 890.000.000.
Berikut terlampir detail data pagu dan realisasi beserta grafiknya.

Tabel 13. Anggaran Asisten Deputi Pengembangan Ekonomi Kreatif

Penyiapan Bahan Kebijakan Bidang

6003.001.001 Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif

261.855.000 261.429.949 99,84%

Penyiapan Bahan Kebijakan Bidang

.001.002
6003.001.002 | i Pengembangan Produk

496.157.000 = 494.825.735 99,73%

Penyiapan Bahan Kebijakan Bidang

SnsEu e Pemasaran dan Riset Ekonomi Kreatif

131.988.000 128.641.299 97,46%

Jumlah 890.000.000 = 884.896.983 99,01%
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Grafik 6. Realisasi Anggaran Asisten Deputi Pengembangan Ekonomi Kreatif

Realisasi Anggaran Asisten Deputi Pengembangan Ekonomi Kreatif Per
Desember 2020
895.000.000
890.000.000
885.000.000
880.000.000
875.000.000
870.000.000
Pagu (Rp) Realisasi (Rp)
Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Sisa Pagu % Realisasi
890.000.000 884.896.983 5.103.017 99,01%
3.2.4 Realisasi Anggaran Asisten Deputi Permodalan Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif

Realisasi anggaran di Asisten Deputi Permodalan Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif didapatkan sebesar Rp 884.869.276 atau dengan nilai
persentase 99,55% dari ketersediaan anggaran yang aktif sebesar RP
890.000.000. Berikut terlampir detail data pagu dan realisasi beserta
grafiknya.

Tabel 14. Anggaran Asisten Deputi Permodalan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

6004.001.001

6004.001.002

6004.001.003

Penyiapan Bahan Kebijakan Bidang

Pengembangan Akses Permodalan 473.939.000  469.160.435

Penyiapan Bahan Kebijakan Bidang

Keuangan Berkelanjutan 50.845.000 50.700.000

Penyiapan Bahan Kebijakan Bidang

Analisis Pasar Permodalan 365.216.000 | 365.008.841
Jumlah 890.000.000 | 884.869.276
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Grafik 7. Realisasi Anggaran Asisten Deputi Pemodan Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif
Realisasi Anggaran Asisten Deputi Pemodalan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Per Desember 2020
890.000.000
888.000.000
886.000.000
884.000.000
882.000.000
880.000.000
Pagu (Rp) Realisasi (Rp)
Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Sisa Pagu % Realisasi
890.000.000 884.869.276 5.130.724 99,55%

3.2.5 Realisasi Anggaran Asisten Deputi Kekayaan Intelektual Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif
Realisasi anggaran di Asisten Deputi Kekayaan Intelektual
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif didapatkan sebesar Rp 874.541.799 atau
dengan nilai persentase 98,02% dari ketersediaan anggaran yang aktif
sebesar RP 890.000.000. Berikut terlampir detail data pagu dan realisasi
beserta grafiknya.

Tabel 15. Anggaran Asisten Deputi Pengembangan Ekonomi Kreatif

6005.001.001 | Penyiapan Bahan Kebijakan Bidang

Pemberdayaan Informasi Kekayaan 156.163.000  156.120.670 99,97%

6005.001.002 | Penyiapan Bahan Kebijakan Bidang
Penyelesaian Sengketa Kekayaan 526.014.000 520.876.720 99,02%

6005.001.003 | Penyiapan Bahan Kebijakan Bidang
Pengembangan Kekayaan Intelektual 207.823.000 197.544.409  95,05%
Jumlah 890.000.000 = 874.541.799 98,02%
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Grafik 8. Realisasi Anggaran Asisten Deputi Kekayaan Intelektual Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif

Realisasi Anggaran Asisten Deputi Kekayaan Intelektual Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Per Desember 2020

895.000.000
890.000.000
885.000.000
880.000.000
875.000.000
870.000.000 -
865.000.000
Pagu (Rp) Realisasi (Rp)
Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Sisa Pagu % Realisasi
890.000.000 874.541.799 15.458.201 98,02%

3.2.6 Realisasi Anggaran Asisten Deputi Sumber Daya Manusia Pariwisata

dan Ekonomi Kreatif

Realisasi anggaran di Asisten Deputi Sumber Daya Manusia
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif didapatkan sebesar Rp 884.607.348 atau
dengan nilai persentase 99,40% dari ketersediaan anggaran yang aktif
sebesar RP 890.000.000. Berikut terlampir detail data pagu dan realisasi

beserta grafiknya.

Tabel 16. Anggaran Asisten Deputi Pengembangan Ekonomi Kreatif

6006.001.001 Penyiapan Bahan Kebijakan Bidang
Pendidikan, Riset Pariwisata dan 299.241.000 296.510.612

Ekonomi

6006.001.002 | penyiapan Bahan Kebijakan Bidang

Pelatihan dan Sertifikasi 295.506.000 | 293.551.031

6006.001.003 Penyiapan Bahan Kebijakan Bidang
Hubungan Antar Lembaga

Jumlah - 890.000.000 | 884.607.348

295.253.000  294.545.705
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Grafik 9. Anggaran Asisten Deputi Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif

Realisasi Anggaran Asisten Deputi Sumber Daya Manusia Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Per Desember 2020

892.000.000

[VALUE]

890.000.000

888.000.000

886.000.000

884.000.000

882.000.000

880.000.000
Pagu (Rp)
Pagu (Rp) Realisasi (Rp)
890.000.000 884.607.348

[VALUE]
Realisasi (Rp)
Sisa Pagu % Realisasi
5.392.652 99,40%
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Kesimpulan yang bisa didapatkan adalah, selama tahun 2020 nilai capaian

kinerja unit Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif adalah 100,2%
Nilai tersebut didapat melalui akumulasi nilai tiap perspektif yang ada. Adapun
penjelasan singkat mengenai
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif pada tahun 2020 adalah sebagai berikut :

pencapaian kinerja Deputi

Bidang Koordinasi

Tabel 17. Capaian Kinerja Unit Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif

Ekonomi Kreatif

Kreatif
Stakeholder Perspective
. | o, vsoa | S0
Meningkatnya Kontribusi ariwisata ban Milyar e
ss.1 | Ekonomi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Milyar
"~ | Ekonomi Kreatif dalam o
Perekonomian Nasional % Kontribusi PDB 3% 2 550
Pariwisata )
Terbangunnya Destinasi Jumlah Tata 5 5
SS.2 | Pariwisata Prioritas kelola Destinasi L L
. . L Destinasi | Destinasi
Nasional Sesuai Target Pariwisata
. . Jumlah SDM
Meningkatnya Kualitas dan -
SS.3 | Kuantitas SDM Pariwisata .F;er('jvl\gﬁ? tjaa)r/]ang Sé)rgr?o 58?;]77
dan Ekonomi kreatif : 9 9
Terlatih
Costumer Perspective
Terwujudnya Implementasi
SS.4 | Pembangunan Pariwisata Jumlah tata S Tata 5 Tata
: Kelola Pariwisata Kelola Kelola
Berkelanjutan
Terwujudnya Pusat Jumiah Pusat
SS.5 judny . .. | unggulan 4 Lokasi | 6 Lokasi
Unggulan Ekonomi Kreatif . .
Ekonomi Kreatif
Tingkat Ketersediaan Nilai Penanaman R
Permodalan Industri Modal Bidang Rp. 17 .
SS.6 L , - - 31,07
Pariwisata dan Industri Pariwisata dan Triliun Trilvun
Kreatif Ekonomi Kreatif y
, . Jumlah
Terwujudnya Perlindungan
dan Nilai Keekonomian gir]% ilﬂﬁggsa yang 75 1250
SS.7 | atas Kekayaan Intelektual Mendaftar Produk/J | Produk/J
Bagi Pelaku Pariwisata asa asa
. i Kekayaan
dan Ekonomi Kreatif
Intelektual
Menigkatnya Kualitas SDM | Jumlah SDM
SS.8 | Pariwisata dan Ekonomi Pariwisata dan 50.000 ) 505.677
Orang Orang

Internal Business Perspective
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% Rancangan

Bidang Koordinasi
Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif

Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif

Efektifitas Rancangan Kebijakan yang 50% 100%
Kebijakan Bidang Diterbitkan
SS.9 EarivJ\[/_ifsata daér} Iil:_?réomi % Rancangan
reatif yang Efektif dan ;
Dilaksanakan
Learning and Growth Perspective
Presentasi SDM
Tersedianya SDM yang Deputi Bidang
Kompeten di Deputi Koordinasi
SS.10 | Bidang Koordinasi Pariwisata dan 60% 97%
Pariwisata dan Ekonomi Ekonomi Kreatif
Kreatif yang Sesuai
Kompetensi
Nilai Evaluasi
Internal SAKIP
Deputi Bidang
Terwujudnya Reformasi Koordinasi 60 64.51
Birokrasi yang Efektif di Pariwisata dan
SS.11 | Deputi Bidang Koordinasi Ekonomi Kreatif
Pariwisata dan Ekonomi Nilai PMPRB
Kreatif Deputi Bidang
Koordinasi 50 91,25
Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
Terlaksananya _ ,
Administrasi Keuangan N_|Ia| IKPA Deput
ang Akuntabel di Deputi Bldang .
ss.12 | Yang P Koordinasi 60 88,7

*Data Kemendag untuk Kontribusi Ekonomi Kratif Tahun 2020 Sampai Triwulan Il
**Data BPS untuk Kontribusi PDB Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Sampai Triwulan Il tahun

2020

*** SAKIP masih dalam proses penilaian oleh inspektorat Kementerian Koordinator Bidang
Matirim dan Investasi

Berdasarkan hasil dari SIK-M berbasis Balance Scorecard, selama
tahun 2020 capaian kinerja Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif adalah 111,61%. Penjelasan atas capaian kinerja tersebut dapat dilihat pada
gambar dibawah ini
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Gambar 14. Capaian Kinerja Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Berdasarkan SIK-M Berbasis Balance Scorecard

Selain itu realisasi anggaran dalam pelaksanaan program dan kegiatan
di Unit Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sampai dengan
bulan Desember 2020 sebesar Rp 7,735,232,594 dengan nilai presentase 99,20%.
Berikut terlampir tabel penjelasan realisasi anggaran dari masing-masing unit kerja
di Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.

Tabel 18. Realisasi Anggaran Unit Kerja Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif

Seketariat Deputi

Pariwisata dan 2.600.000.000 2.567.006.622 98,73%

Ekonomi Kreatif

Asisten Deputi

Pengembangan

Pariwista 1.640.000.000 1.639.310.566 99,96%

Berkelanjutan

(Asdep 1)
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Asisten Deputi
Pengembangan
Ekonomi Kreatif
(Asdep 1)
Asisten Deputi
Permodalan
Pariwisata dan 890.000.000 884.869.276 99,42%
Ekonomi Kreatif

(Asdep 111)

Asisten Deputi

Kekayaan

Intelektual

Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif

(Asdep IV)

Asisten Deputi

Sumber Daya

Pariwisata dan 890.000.000 884.607.348 99,39%
Ekonomi Kreatif

(Asdep IV)

Jumlah 7.800.000.000 7.735.232.594 99,20%

890.000.000 884.896.983 99,43%

890.000.000 874.541.799 98,26%
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BAB V
LAMPIRAN

5.1 Lampiran Perjanjian Kinerja Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
DEPUTI BIDANG KOORDINASI PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF

Dafam rangks mewuudkan manajemen pemerintahan yang efeltif, oransparan dan akuntabel sera
berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ind :

I. Nama : Odo R.M Manuhutu

Jabatan Deputi Bidang Koordmasi Pariwsata dan Exonemi Kreatif
Selanuurya disebut PIHAK PERTAMA

1 Nama Luhut B. Pandjaltan

jabatan ¢ Menteri Roordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi
Selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanyl akan mewigudkan targes kinena yang seharusnya sesual lampran
perjanjian ini, datam rangka mencapal target kinerja jangka menengah seperti yang telab ditetapkan
dalam dokurnen parancanaan. Kebarhastan dan kegagalan pencapaian target kinerja terssbut
menjadi tanggung fawab lami

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperfukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil ondakan yarg diperfukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi,

Jakarea, September 2020

PIHAK PERTAMA,

’

uhut B, Pandjaitan Odo R.M Manuhutu
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2020

KINERJA

LAMPIRAN |

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
DEPUTI BIDANG KOORDINASI
PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF

TARGET KINERJA TAHUN 2020

DEPUTI BIDANG KOORDINASI PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF

( . ~ ‘ TARGET
SASARAN PROGRAM INDIKATOR KINERJA Bt
Stokehaolder Perspective
SS.| Fic;'i@mmyn Kontribusi Ekonomi Pariwisata | | | Nilai Devisa Parrwisata dan Ekonomi Uﬁfﬂi}w '
dan Ekonons Kreatf dafam Perckonomian Kreacf
Nasionad —-t- —
2 | % Kontribus: PDB pariwisata %
| 552 | Tertangunnya Destinasi Pariwiars Priaritas | 3 | Jumish Tars Keloi Deetinaei | & Dieesinasi
Nasional sesual Targes Pariwisata
$S3 | Meninglatays Kudlitas dan Kuantitas SOM 4 | Jumkah SOM Pariwisata yang 50.000 orang
Pariwisata can Ekonami Kreanf Terckdix dan Terlath
‘Customer Perspective
54 | Terwsudnya implemencasi pembangunan 1§ | umiah Taa Kelola Pariwisata 5 Tata Kelols
pariwisacs berksdanjutan
$55 | Terwwudoys Pusat Unggulan Ekonomi 6 Jumish Pusat Unggalan Ekonorrs 4 lokasi
Kreacif Kreavf |
856 | Tingkac kecersodian permodalan industrt | 7 | Nilal peranaman modal bidang Rp 17 Triliun
pariwisata dan industri kreatd parwwisata dan ekoram kreaf i
SS7 | Terwspudnya parkadungan dan nily T8 | Jumbah Produk | jass yang dsilitasi | 75 Produk | |
keekonoman atas Kekayaan Intelektual bagl mendafrar Kekayaan Ineolakrual |
pebaky pariwisits dan ekanomi kreatif '
| |
SSE | Meninglatnya kealitas SOM pariwisata dan 9 | Jumiah SDM pariwisaca dan S0.000 arang |
ekonomi kreat ekonomi kreacif
Internal Businers Perspective I
559 | Ffekufits Rascsngan Kubipan Bidsng 10 [ ramcanpin ketsgan yang %
Pariwisata dan Ekcromy Kreatd yang Efeloif diterbitkan
dan Efisien
I | % rancangan rekomendasi kebijakan 0%
yang dildcanakan
Learming and Growth Perspective
S5.10 | Tersediznys SOM yang Kompeten & Deputi | 12 | Presentase SDOM Deputi Bidang 60%
Bidang Koordinasi Pariwisata dan Blconomi Koordinasi Pariwisata can Exocnomi
Kreatf Kreatif yarg sesuai kompetensi
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SS11 [ Terwapudnya Reformasi Brokrast yang Efektd | 13 | Nilai Evaluas Internal SAKIP 60
di Deputi Bidang Koordnasl Pariwisata dan Deputi Bidarg Koordinasi
EKonomi Kreatd Pariwisata dan Ekonoeni Keeadf
14 | Niki PMPRB Depun Bidang 50
Koordivas Parswizata dan Ekonomi
Kreand
$5.12 | Terlaksasanya Administrasi Kewangan yang | 15 | Nil IKPA Doput Bidang o0
Alkuntabel di Depend Bidang Koordinasi Koordms Parmizaa dan Ekonceni
Pariwisata dan Ekonomi Kreadf Krean!
Koordinasi Pengembangan Pariwisata Berkelangwtan Rp. 2.000,000.000,00
Koordinasi Pengembangan Ekanomi Kreatif Rp. 1.250,000,000.00
Koordinasi Kelayaan intalektual Pariwisaes & Ekonoms Kreatf Rp. 1.250.000.000,00
Koordinasi Akses Permodalan Parmmisits & Ekonomi Kreasf Rp. 1.250,000,000,00
Keordinai SDM Pariwisata & Ekonomy Kreatd Rp. 1.250.000.000,00
Pelayanin Keseietaratan Depui Bidarg Koordims! Parwisata &
Jumiah Anggaran Rp. 10.000.000.000,00

Jadarm, Seprember 2020

Depati Bidang Koordinasi
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,

Wak

.

Luhut B. Pandjaitan Odo R.M Manuhutu
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5.2 Lampiran Capaian Kinerja Deputi Bidang Koordinasi

Ekonomi Kreatif Berdasarkan SIK-M berbasis Balance Scorecard

Pariwisata dan
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5.3 Lampiran Pagu dan Realisasi Anggaran Desember 2020

LAPORAN REALISASI
KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG KEMARITIMAN

Bulan : Desember

e lm-mmm-m-m-m] Pagu Realiasi
Program Koortinasi Pang , 7.800,000,000 7.
GLOG0.000 4
-
051 Koondineel, Sinkronisssl den Pengendalian Ksbijekan Bidang Pengsmbangan 505
L |Pengembangan KSPH dan DEF 50595
E21211 | [DODDO000-A-0-0-175-01-51] Belans Bahan 19.155.000
522441 | [DODDO0O0-A-0-0-175-01-51] Beban Sewa 12.517.000
EZ2151 | [DODDO0O0-A-0-0-175-04-51] Beban Jasa Protesi 135 o
524111 | [DODDO0O0-A-0-0-175-01-51] Belans Ferjalanan Biasa 180,35 B1as

524114 | [DOODODO0-A-0-0-175-01-51] Belanja Ferjalanan Dinas Paket Mooting Dalam
524119 | [D0O00DO0-A-040-175-01-51] Belanja Ferjalanan Lainnya
IBOGE.001.002 [Fenyiapan Bahan Hebijakan Bidang Inovasi Froduk Farwisata Boerkelanjuian

51 Koondinmsl, Sinkonisssl den Pengendallan Ksbijsian Bidang inovesl Produ
& Pongembangan Inovasi dan Procuk Parwisata Barkelanjutan di KSPN dan

21 | [DO0DO00C- A0 1 T5-0-51] Belanja Bahan
522441 | [DO0DODOC- A-00-1 T5-0-51] Baban Stwa
522151 | [DO0DODOC- A-0-0- 1 T5-0-51] Baban Jasa Protesi
522151 | [DO0DODOC- A-0-0-1 T5-0-51] Beban Jasa Lainnya
524111 | [DO0DODO0- A-00-1T5-01-51] Eelanja Forjalanan Blasa
524119 | [DO0DODOC- A-00-1 T5-0-51] Badanja Forjalanan Lainnya
B Taman Bumi —Geocark™ indonosia
21 | [DO0DOD0C- A0 1 T5-0-51] Belanja Bahan
524111 | [DO0DODOC- A-0-0-175-018-51] Belanja Forjalanan Blasa
PO02.004.008 Fenyiapan Bahan Hetijakan Bidang Femasaran dan Risot Pakwisata
51 Koordinesl, Siniconiessl den Pergendalian Ksbijeian Bidang Famaseran dan
A Pomasaran, Promosi dan Fisel Farwisata
1 | [DO0DO00C- A0 1 T5-0-51] Belanja Bahan
522441 | [DO0DODOC- A-00-1 T5-0-51] Baban Stwa
522151 | [DO0DODOC- A-0-0-1 T5-0-51] Baban Jasa Protesi
524111 | [DO0DODOC- A-0-0-1T5-01-51] Ealanja Forjalanan Blasa
524119 | [DO0DODOC- A-00-1 T5-0-51] Badanja Forjalanan Lainnya

E:m‘ Penyiapan Bahan Hebijskan Bidang Strategl Pengombarsgan Elonomi Knead

o1 Kiordinml, Brkronlessl den Pesgendalian Ksbljakan Bidang Birategl
o Polaksanaan Hoordinasi dan Sinkronisasi Bidang Sirategi Pengembangan

E2211 | [DOD00000- A-0-0-1 T5-01-51] Eedanga Bahan

522441 | [DODD0000- A-0-0- 1 T5-01-51 ] Batan Soewa

522451 | [DODD0000- A-0-0- 1 T5-01-51] Baban Jasa Profesi

524111 | [DOOOOCCG-A-0-0-1T5-01-51] Belanja Ferjalanan Biasa

524119 | [DOOOOCCG- A-0-0-1 T5-01-51] Belanja Ferjalanan Lainnya
P003.001.002 |Penyiapan Bahan Hebijakan Bidang lnovasi Pengembangan Produic

051 Koondinsl, Binkronisasl dan Pengendalian Ksbisioan Bldang Inoves
A Pelaksanaan Pengondalan, Monitonng dan Evaluasi Pelaksanaan Kobgaban

EZZ1 | [DO000DC0-A-0-0-175-01-51] Belanga Bahan
522841 | [DOO00DO0-A-0-0-175-01-51] Beban Swwa
EZZH51 | [D0000D00-A-040-175-01-51] Beban Jasa Profesi
524111 | [D0O00DO0-A-0-0-175-01-51] Bslanja Ferjalanan Biasa
524114 | [D0000D00-A-040-175-01-51] Balanga Ferjaianan Dinas Paket Moeting Dalam
524119 | [D0O00D00-A-040-175-01-51] Belanja Ferjalanan Lainnya
[B003.001.003 [Penyiapan Bahan Hebijakan Bidang Femasaran dan Risot Ekonomi Kreati!
os1 Koondimesl, Sinkronisasl den Pengendalian Ksbjjslan Bidang Femessesn den
A Ellaks sl DOng Jan caluasl Pogsanaan = oy L
E21Z11 | [DO000D00-A-040-175-01-51] Belanja Bahan
EZZ841 | [DOO00DO0-A-0-0-175-01-51] Beban Swwa
522151 | [DOO00DO0-A-0-0-175-04.51] Beban Jasa Prolesi
524111 | [D0O00DO0-A-0-0-175-01-51] Bslanja Ferjalanan Biasa
524119 | [D0O00DC0-A-0-0-175-01-51] Belanja Ferjalanan Lainnya

=T

3] Koondnasl, Sinkmonisas den
A Hoordingsi dan Snkonisast Ketilakan Per
21 | [DO0DOD0C- A0 1 T5-0-51] Belanja Bahan
522131 | [DO0DODOC- A-0-0- A T5-0-51] Baban Jasa Konsuban

# = Terdapat Fengembalian Betanja [Sisa Dana = Fagu-{Blokir+SKPA Keluar+ealisas) = Pengembailan Belanjz)
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Fode : -mmm-m-m-m] Fagu Ska Dana
522441 | [DOD00000-A-0-0-175-08-51] Eitan Sewa 16.4TOLO00 4,620,000
EZZU51 | [DO000000-A-0-0-175-08-51] Bitan Jasa Profesi 18600000 o
524111 | 00000000 A-0-0-175-01-51] Eslanja Forjalanan Biasa T8 000 2580
24119 rnummmmirs-m-sﬂ aunrppnquamn Lainnya 305027000
o1 mwummmw 50.845.000 145,000
A Hooninasi dan Sinkmnisasi Hebijakan Hewangan Berkelanjutan sekdor usaha 50,845,000 145,00
E2111 | [D0000000-A-0-0-175-0-51] Eslanja Bahan B45.000 20.0m)
52231 | 00000000 A-0-0-175-08-51] Bitan lasa Honsukan 50000000 125 0
051 nu_.“u-n-_nu_\ Analisle Pasar 365.216.000 200'.13
B an Aralick 0 365 216.000 2071
S rnmummmirs-m-sﬂmsm 8525000 o
52231 | 00000000 A-0-0-175-08-51] Bitan lasa Honsukan B0.0CCL000 125 00
522441 | [DO000000- A-0-0-175-01-51] Bitan Sewa 50,00
EZZU51 | [DO000000-A-0-0-175-08-51] Batan lasa Projesi o
524111 | 00000000 A-0-0-175-011-51] Eslanja Ferjalanan Biasa 5 23000 3m)|
524119 | 00000000 A-0-0-175-01-51] Eslanja Perjalanan Lainnya 250,312,000 avasy
Eﬂ 800,000,000 154800
.0 |P Bahan Bidang K 158, 183,000 Arxm
L1-3] 155,163,000 42,330
& Airl i 155, 163,000 42.3304
S rnmummmirs-m-sﬂmsm 2ES0L000 2.0m|
522441 | [DOD00000- A-0-0-175-08-51] Biban Sewa 300000 o
E2ZU51 | [DO000000-A-0-0-175-01-51] Bstan Jasa Projesi 8300000 o
524111 | 00000000 A-0-0-175-01-51] Eslanja Ferjalanan Biasa 7. EE000 x|
24119 mmmmirs-ni-sﬂmppmump 44175000 An.0m)
|BO0B.0041.002 (P Bahan Eni K28, 014,000 s1a7.2e0
os1 mm—mmmm 526,014,000 5137 280
A G forg a2 d 536014000 5137280
S rnmummmirs-m-sﬂmsm 26,906,000 31.0m)
522441 | [DO000000- A-0-0-175-01-51] Biban Sewa AT BA0LO00 2,055
522151 | [DO000000- A-0-0-175-01-51] Baban lasa Profesi 25,400,000 1.m§
524111 | 00000000 A-0-0-175-01-51] Eslanja Furjalanan Biasa 150,052,000 15
24119 mmmmirs-ni-sﬂmppmump 275.TE0.000 50,750
PO0B.001.003 (P Bahan ok 2T A2A,000 0T
051 WMHMMMW 207 BZ3.000 10.2TE.531
A DAES B AR 207 823000 10.27B.531
S rnmummmirs-m-sﬂmsm 108,252,000 B 27050
522441 | [DOD00000- A-0-0-175-01-51] Biban Sewa 91.95 o
524111 | 00000000 A-0-0-175-01-51] Eslanja Furjalanan Biasa o 430,00
524119 | [DO000000- A-0-0-175-01-51] Eslanja Ferjalanan Lainnya 7.140.000 1.5TR.O091
Eﬂm Penyiapan Bahan Bidang F Riset Parwisata dan Ekonomi 200,341,000
051 mw-mmm“ 299.241.000
A Sirknonisasi Hoordnas Evaluasi dan Pengendalian kebjakan bicang 254 957.000
1 | [D0000000-A-0-0-175-08-51] Elanja Bahan 1.715.000
522441 | [DOD00000- A-0-0-175-01-51] Bitan Sewa 13,300,000
E2ZU51 | [DO000000- A-0-0-175-01-51] Batan Jasa Projesi 7 ADOLOO0
522191 | 00000000 A-0-0-175-08-51] Bebtan lasa Lainnya 50000000
524111 | 00000000 A-0-0-175-01-51] Eslanja Furjalanan Biasa 72527000
524119 | 00000000 A-0-0-175-01-51] Eslanja Ferjalanan Lainnya 400.011.000
B Flapal Hoordinasi, Sekrmnesasi dan Pergendalan kobjaban bidars pendician, 44784000
524111 | [DO000000- A-0-0-175-04-51] Eslanja Ferjalanan Biasa 44 784,000
051 Koondinisl, Binkronisasl Jan Pergendalian Ksbjaian Bidang Pelelihan den
A Rapat Hoordinasi, Sirkmnisasi dan Pergendalan Kobiakan Bidans Felathan
1 | [D0000000-A-0-0-175-08-51] Elanja Bahan
522441 | [DOD00000- A-0-0-175-01-51] Bitan Sewa
EZZU51 | [DO000000-A-0-0-175-01-51] Bstan Jasa Projesi
524111 | 00000000 A-0-0-175-01-51] Elanja Forjalanan Biasa
24119 rnummmmirs-m-sﬂ aunrppnquamn Lainnya
|pO0B.001.003 |F Bahan Antar | 5253000
051 mm-mmmmm 295253 000
A L 261.411.000
S rnmummmirs-m-sﬂmsm 27504000
527441 | [DOO00000- A-0-0-175-01-51] Baban Seea 15,200,000
E2ZU51 | [DO000000- A-0-0-175-08-51] Batan Jasa Projesi 8500000
524111 | 00000000 A-0-0-175-01-51] Eslanja Ferjalanan Biasa B5.311.000

# = Terdapat Fengembalian Belanja [Sisa Diana = Fagu-(Blokir+ KP4 Keluar+ reslisas] + Pengembailan Belana]
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Uraian
Kl | - Beban -jshan- Cr Tarik - KPP - Lokers! - Kabkota)]
524119 | [DOO00000-A-0-0-1 T5-0-51] Belanja Ferjalanan Lainnya

524119 | [D0000000-A-0-0-175-01-51] Belanja Ferjalanan -
[ Fapat Evaluasi Koordinas, Sinkronisasi dan Pengondalian Hebiakan Bidang
524111 | [D0DOD0C0-A-0-0-175-01-51] Eslania Porjalanan Biasa

.00

001,001 |Penyusuwan Rencana Program dan Anggaran Bidang Koordinasi Parisisata dan
s Perenoanssn Progrem

A Pengoiolan Rencans Kora

S | [DDD00000- A-0-0-1 T5-0r1-51] Exlanja Bahan
522451 | [DDD00000- A-0-0-1 T5-01-51] Baban Jasa Profesi

524119 | [D0000000-A-0-0-175-01-51] Eelanja Ferjalanan Lainnya

Eengeiviaan Fojanjian Kineda
S | [DDD00000- A-0-0-1 T5-0r1-51] Exlanja Bahan

c Eengpiviaan Program SIRIegs 1310.500
S | [DDD00000- A-0-0-1 T5-0r1-51] Exlanja Bahan 1310500
sz Parancaniin ANGOMEN 27 10,000
A Pengsiolasn Parjanian Kinega :
S | (00000000 A-0-0-1 T5-0r1-51] Exdanja Bahan 0

a8 gl FRCA - 27.210.000
522451 | [DDD00000- A-0-0-1 T5-01-51] Baban Jasa Profesi 3. S00.000
524119 | [D0O0O00O-A-0.0.175-01-51] Belarga Furjalanan Lainnya 23510000
a3 Pamantssn den Evslussel Kineds &4 TEE 340
& 43 B0E 340

Exaluas Laporan Kinega Triwelan
SZ1Z11 | [D0000000-A-0-0-175-01-51] Belanja Bahan
522131 | [D0000000-A-0-0-175-01-51) Beban Jasa Lainnya
524119 | [D0000000-A-0-0-175-01-51] Eelanja Ferjalanan Lainnya

19200000

B Evaluas Tabasnan
S | [DDD00000- A-0-0-1 T5-0r1-51] Exlanja Bahan
054 Dulngan Kabijaken ftraisgies Kadepulisn
o

Eengiciaan Fencang Sana
S | (00000000 A-0-0-1 T5-0r1-51] Exlanja Bahan

EZZ151 | [DOD00000-A-0-0-175-04-51] Baban Jasa Projesi
524111 | [DOD0000O- A-0-0-175-01-51] Belanja Feralanan Biasa

524114 | [DODDO000-A-0-0175-04.51] Belanga Perjalanan Dinas Paiet Mooting Dalam
524119 | [DODD0000-A-0-0-175-04-51] Balania Porjalanan Lainnya

524719 | [D0000000-A-0-0-175-01-51] Belanja Perjalanan Lainnya - Luar Megeri
|PO0T.001,002 |Hetatausahaan dan Pelaporan Bidang Hoordinasi Partsisata dan Ekonomi Kneatl|

051 Pengeioisan Ketwimusshesn
A Pengeiolan HKeogawaian dan Keuangan 40724700
524114 | [D0000000-A-0-0-1 T5-04-51] Eedanja Ferjalanan Dinas Paket Moeting Dalam 10.200.000
524115 | [D0000000-A-0-0-1 T5-04-51] Eelanja Ferjalanan Diras - Penanganan Parsemi 4350000
524119 | (00000000 A-0-0-1 T5-01-51] Eslanja Ferjalanan Lainnya 26174700
B Pelyeanan Hot@iausahaan 41418500
521211 | [D0000000-A-0-0-1 T5-04-51] Eslanja Bahan 24 DO
524114 | [00000000-A-0-0-1T5-01-51] Eslanga Forjalanan Dinas Faket Mooting Calam 10,500,000
524119 | (00000000 A-0-0-1 T5-01-51] Bslanja Ferjalanan Lainnya 354,000
[ Pargeiobsan Peligoran poo -
A Panyusunan Lapomn Kieg Taburan 0
521211 | [D0000000-A-0-0-1 T5-04-51] Eslanja Bahan |
] B Lagoran Heg Sul D
521211 | [D0000000-A-0-0-1 T5-04-51] Eslanja Bahan i
c Panyusunan Lapomn Roalisasi Angaran 0
521211 | [D0000000-A-0-0-1 T5-04-51] Eslanja Bahan |
o=a Pengeiolsan Pelskeansan Asformes okl 10,553,820
A Pengoiolan Polaksanaan Rolormasi Binkmasi 10553820
521211 | [D0000000-A-0-0-1 T5-04-51] Eslanja Bahan 2757500
524114 | (00000000 A-0-0-1 T5-04-51] Eelanja Ferjalanan Dinas Paket Moeting Dalam 2050000
524119 | (00000000 A-0-0-1 T5-01-51] Eslanja Ferjalanan Lainnya 6245320
o TN M 2.316.106.962
B Penyelenssaraan Koordingsl, Sdminisras) Limam Pokaic dain Polay 2.316.105.962
521131 | [D0000000-A-0-0-1 T5-01-51] Eslanga Operasional - Penanganan B8 05417
521211 | [D0000000-A-0-0-1 T5-04-51] Eslanja Bahan 1,475,000
521219 | [D0000000-A-0-0-1 T5-04-51] Eslanja Barang Non Operasional Lainnya 157137793
522441 | (00000000 A-0-0-1 T5-01-51] Beban Sewa 333 0S0.000
522191 | [D0000000-A-0-0-1 T5-01-51] Beban Jasa Lainnya 4,000,000
527197 | (00000000 A-0-0-1 TE-04-51] Belanga Jasa - Penanganan Pandemi COVIDS 172.100.000
524111 | [D0000000-A-0-0-1T5-04-51] Eslanja Forjalanan Biasa 50431540
524114 | (00000000 A-0-0-1 T5-04-51] Eelanja Ferjalanan Dinas Paket Moeting Dalam 543 200,000

# = Tendapat Pengembalian Betanja [Sisa Dana = Fagu-{Blokir+SKPA Keluar+realisas | +Pengembaiian Belanjz)
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Kode | -mmm-m-m-m] Paga Realiasi | Sisa Dana |
E24119 | [00D000C-A-0.0-4 7505 Exlanga Perjalanan Lainnya 548 310.000| 045 T0E.080) 2.3 50

# = Tendapat

Fengembalian Belanja [Sisa Dana = Fagu-{Blokir+SEPA Keluar+

. Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

52



[ T A H U N

EIR e, O TN

5.4Kertas Kerja Bahan Kebijakan Sasaran Strategis “Meningkatnya Kualitas
dan Kuantitas SDM Pariwisata dan Ekonomi kreatif”

— C. Presentasi Target Kinerja

Berdasarkan target kinerja dari Asisten Depufi Bidang Sumber Daya Manusia
Bidang Pariwisata dan Ekonomi Kreatif maka target kivesia yang difasitasi dalam

pendidikan, pelatihan dan sertifikasi sumber daya manusia adalsh 50.000 orang.
Berdasarkan hasil koordinasi fasiitasi yang diaksanakan bersama Dijen Binalatias
Kementerian Tenaga Kerqa Republk Indonesia felah mencapai 505677 berarti
felah melebihi target sebanyak 455.677. Berkut rincian program yang telah
ol T S NG distsanzkn

1. Pelatihan berbasis kompetensi berfjumizh 85.003

KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG
KEMARITIMAN DAN INVESTASI

KERTAS KERJA BAHAN KEBIJAKAN

DEPUTI BIDANG S1 PARIWISA TA DAN KREATIF 2 Lembaga pelatihan yang terakreditasi berjumizh 112
KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG KEMARITIMAN DAN INVESTASI
REPUBLIK INDONESIA 3 Pembinaan dan pelaksanaan serifikasi begumlah 407 427

4. Pelatihan peningkatan produkdivitas berumliah 3.135

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasl perhitungan diatas bahwa capaian target kinefa sudah
memenuhi target capaian 100 % dan mencapai target yang telah dilaksanakan.

Dibuat di Jakarta
Mo DIPA : SP DIPA-120.01.1.350454/2020
Pada tanggal, 28 Desember 2020
No.Keg : 6006.001.003.051A. 522191
Nomor  : 27T/ADSIDSMARVESIXIV2020 Pit. Asdep Sumber Daya Manusia
Tanggal 28 Desember 2020 Pariwisata dan Ekonomi Kreati
Rustam Efendi

5.5Ringkasan Kebijakan Sasaran Strategis “Efektifitas Rancangan Kebijakan
Bidang Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang Efektif dan Efisien”

@ g
KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG KEMARITIMAN DAN INVESTASI KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG KEMARITIMAN DAN INVESTASI

RINGHASAN KEBIJAKAN RINGKASAN KEBLJAKAN
RANCANGAN KEEBLJAKAN YANG DITEREBITKAN RANCANGAN REKOMENDASI KEBIJAKAN YANG DILAKSANAKAN

DEPUTI BIDANG KOORDINASI PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF DEPUTI BIDANG KOORDINASI PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF

No DIPA : SP DIPA - 120.01.1.350494/2020 Mo DIPA : SP DIPA - 120.01.1.350434/2020
No Keg H Ho Keg

Nomor : Nomor

Tanggal Tanggal

. Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 53



[ T A H U N

ANGGARAN

EINEEN o0

5.6Kertas Kerja Kebijakan Sasaran Strategis “Efektifitas Rancangan Kebijakan

Bidang Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang Efektif dan Efisien” (IKPA)

EEMENTERIAN EOORDINATOR

BIDANG KEMARITIMAN DAN INVESTAST

HERTAS KERJA DEFUTI

SEERETARIS DEPUTI EIDANG EOORDINAST
FARIWISATA DAN EEONOMI KREATIF

DEFUTI EIDANG DAN EREATIF

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasd perhitungan Milai IKPA Deputi Bidang Koordinasi Parwisata dan
Ekonomi Kreatf Miai Akhir 38,70 sangat memuaskan.

E. Referensi

. Peratwran Presiden Momor 82 Tahun 2018 memdiki tugas menyelenggarakan

dan urusan i dalam

penyelenggaraan pemenntahan di bidang Kemaritiman dan Investasi;

Peratwran Menteri Kioordinator Bidang Kemartiman Dan Investasi Republik
Indenesia nomer 2 tahuwn 2020;

Peratwran Presiden Momor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2024;

Perpres No 81 Tahun 2010 tentang Grand Design RB 2010-2025
Permenpan RE Mo 30 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan RB Mo 14 Tahun 2014 tentang Pedoman
Evaluasi RB Instansi Pemerintah.

Salinan Menteri Bidang
Momor 186/0V Tahun 2020 Tentang Tim Pembangunan Zona Integritas Menuju
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani Unit Kerja Deputi Bidang Koordinasi
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif;

el

-

kel

=

dan Investasi

EEMENTERIAN BIDANG DaAN

No DIPA
No Heg.
Nomor

T Menteri i Bidang MNomer 2 Tahun 2017
Tentang F Kinerja di Li i nator Bidang
Kemaritiman;

Dibuat di Jakarta
Padatanggal. Desember 2020

Sekretaris Deputi Bidang Koordinasi
Parwisata dan Ekonomi Kreatif

Rustam Efendi

5.7Kertas Kerja Kebijakan Sasaran Strategis “Reformasi Birokrasi yang Efektif

di Deputi Bidang Koordinasi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif’ (SAKIP dan

PMPRB)

EEMENTERIAN HOORDINATOR
BIDANG EEMARITIMAN DAN INVESTASI

EERTAS KERJA RUMUSAN EEEBIJAEAN SEERETARIS DEFUTI

SEERETARIS DEFUTI EIDANG EOORDINAST
PARIWISATA DAN EHONCMI EREATIF

DEFUTI EIDANG EOORDINAST PARTWISATA DAN EEONOMI EREATIF
EEMENTERIAN KCORDINATOR BIDANG KEMARITIMAN DAN INVESTAST
REFUBLIK INDONESIA

No DIFA
No Heg.

D. KESIMPULAN

Penilaian RMPME di Li Deputi sudah dil
Sekretaric Semenko bahwa Nilai sangat memuaskan dengan nilai 19,78 atau 01,2

sesuai arahan dari

%
F. Referensi
1. Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2018 memdiki tugas menyelenggarakan
koordinasi, dan urusan dalam

di bidang itiman dan Investasi;

2 Peratwran Menteri Koordinator Bidang Kemartiman Dan Investasi Republik
Indonesia nomor 2 tahun 2020

. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2024;

Perpres No B1 Tahun 2010 tentang Grand Design RB 2010-2025
Permenpan RE No 30 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan RE No 14 Tahun 2014 tentang Pedoman

Evaluasi RB Instansi Pemerintah.
6 Menteri inator Bidang
Tahun 2020 Tentang Penstapan Program Prioritas dan Quickwins Kementerian
Koordinator Bidang Kemaritman dan Investasi
Salinan Menteri i Bidang
Nomor 188/DV Tahun 2020 Tentang Tim Pembangunan Zona Integritas Menuju
Wiayah Birokrasi Bersh dan Melayani Unit Kerja Deputi Bidang Koordinasi
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif;

w

-

dan Investasi Nemor 81

~

dan Investasi

8. Menteri i Bidang MNomer 2 Tahun 2017
Tentang Pengsiolaan Kinera di Lingkungan Ksmenterian Koordinator Bidang
Kemaritiman;

Dibuat di Jakarta
Padatanggal. Desember2020

Sekretaris Deputi Bidang Koordinasi
Pariwisata dan Ekonomi Kreatf

Rustam Efendi
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5.8Kertas Kerja Kebijakan Laporan Pelaksanaan Kegiatan Gerakan Nasional
Bangga Buatan Indonesia.

2. Latar Balakang

Fandem! Govid-13 teiah mengubah banyak hal daiam kesehartan masyamkat
duni, Sermazut Indonesia. Peisky usshs mikr, Kecl, dan mensngah yang dkenal
tahan banting saaf krisls meneter, menjadl korkan paling ferdampak s=cara ekonomi.
Dif tengain skuss| pandemi Cowid-13, berisdl penurunan penjuaian produt. UMKM,
sepert fesyen dan siekronik.

Wadah penjusian oriine kinl menjad] soius] karens mampa bertahan di tengah
shuasl pandemi Inl. Namun, masih banyak unit UMKM yang beium melek onine
tentama d luar Kota besar. Haonya & [utn dor 60 Juia unt UMEM yang sudsh
bermubung dengan wadah penjualan chime. UREUR fu, KNI ssainys kits bergotong-

myong  untuk  merangkul  sewruh et UMKM.  Unbuk  lsuah
HEMENTERIAN NOORDINATOR G20 glurcurkan ada 14 Mel 2020
BIDANG KEMARITIMAN DAN INVESTAS! oieh Presiden Joko Wideda dan didukung penuh. oleh jyarn kementerian.
berty Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk Qo digfa’ dam memperuas jangiausn pasar
KERTAS KERJA KEBIJAKAN UMKM hingga ke peisck ceerah. Hal Nl bisa diakusan dengan memantaatean
periembangan digtal meiaki e-Xatalog yang diksiola gkh LKPF dan e-commerce.
LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN Euksn s=mats gersean sosial, pars s-commane senert Tokopeda, Sropes, Sk,
GERAKAN HASIONAL BANGGA BUATAN INDOMESLA Bukalapak, Lazada, Gojek, dan Grab yang berada dalam naungan Asosias! E-

Commerce Indonesia (KIEA), bertomitmen menyediskan edukas! dan pelatian bagl
Para UMKM yang memillil kandaia untuk memulal usahanya se<ary anie.
Gerakan Inl Jugs mendorong konsumen untuk lebh bangga: membedl dan
menggunakan produk bugtan galam neger. Dengan SBanggabuatanindonesia
harapannya akan membuat indonesia lebih capat DangkE dar kondlsl sekarang yang
sedang dianda pandemi Cowid-15.

B. Deckripsd kku
1. Sebfor UMKM merupakan penyumbang devisa negara yang mampu beriahan
termadap pentahan IMim perekonomian makrc, pads akhir 2020, ditargetian
kontribusi UMKM terhadss exspar meningkat menjod| 15% dan sebelumnya
14%, begiu uga dengan komiribus! UMKM termadap PDB nasional meningkat
menjadl £1% dan rasio kewrausahaan menjadl 3,55%:
Pandemi Cowid-13 menyebatkan penurunan cmzzt UMM yang sebagian besar
sk=yEsz panjuaisnnys masi diakuksn Sacary luning (oMinel Hal Inl disebabisn

"

AZIZTEN DEPUTI PENGEMBANGAN EXONOMI KREATIF oleh penisahan cepat perlisks konsumen dar belanja lkring menjadl daring
DEPUTI BIDANG KOOSDINAZI PARIWISATA DAN EKONOMI KREATEE fonine). Fada umumnya, UMKM merghadacl masalah kumangnya peiatman,
KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG KEMARITIMAN DAN INVESTAZ! ketermatazan madal, minimrya akses pazar, dan krangnya premesl. Dt terkind

menunjukkan penjuaian UMSA non dighyl (ofine] menurun bensama untik
kategor NoN esensiy, seperd pakalian gan siekionlk Knususya pada sub sector
ehorom krea#f fesyen, kullner dan kya:

3. Terdapat 50 juta UMM yang bersiap menghadan| Denmanan akbat pandemic
covid 15, dimana deispan jts UMKM onine yang terdatsr pads database
penzsahaan berbasis isknologl khersusnya platfor & commerce;

4. Target pada 3020 uriik peningiatan konirbus LMK fermadap ekspor manjadl

18% darl sebelumnya 34% nampaknya akan mengalami tantangan yang cukup
besar. Dats terkinl menunjukksn penjusian produt. UMKM (sepertl pakalan dan

5.9Laporan Strategi Pemasaran Bagi Pelaku UMKM

LAPORAN STRATEGI PEMASARAN BAGI PELAKU UMKM

DALAM RANGKA PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF
IKU ASISTEN DEPUTI PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF

Calam rangka pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia, telah dilaksanakan
strategi pemasaran melalui Gerakan Masicnal Bangga Buatan Indonesia. Hal ini
berujuan untuk: Pertama, mempercepat perputaran  siklus  ekonomi lokal,
memperbaiki daya beli masyarakat, dan mendorong kebangkitan ekonomi pasca
pandemi. Kedua, memperkuat kelangsungan usaha dan pemasaran UMEM secara
lebih cepat dan luas. Ketiga, menumbuhkan rasa bangga dan pro produk lokal bagi
konsumen Indonesia. Keempat, mendorong national branding produk wnggulan,
melalui kurasi UMKM Top Brand yang bangkit dan turmbuh, sehingga menciptakan
industri baru dan mendorong pertumbuhan ekonomi.

Gerakan ini mefibatkan berbagail KementerianLembaga terkait untuk mencapai
target yang ditetapkan oleh Presiden pada peluncuran Gemas BBI 14 Mei 2020 yakni
penambahan sebesar 2 juta wnit UMEM/IKM onboarding ke pasar digital/market place.
Adapun data awal pada Mei 2020 terdapat B juta unit UMKM yang sudah terhubang
ke pasar digital. Kegiatan tersebut telah menunjukkan kemajuan yang cukup pesat
Hingga 31 Desember 2020 telah tercapai 3,7 juta unit UMKMAKM onboarding masuk
ke ekosistemn digital. Hal ini 70% lebih tinggi daripada target yang ditetapkan yakni
sebanyak 2 juta unit UMKM/IKM. Oleh karena i, ftofal wnit UMEMIKM yang
onboarding menjadi 11,7 juta.

Capaian tersebut berkat kerja sama erat dan inovasi yang dilakukan oleh seluruh
kementerianfembaga, pemenntah daerah, pelaku usaha ekosistemn digial, pelaku
usaha, dan asosiasi. Adapun hasd yang telah dicapai yakni tersedianya 86 konten
pelathan pada situs BBl yang dapat diakses oleh pelaku UMEMIKM. penyaluran
medal melalui program Digital Kredit UMKM oleh HIMBARA sebesar 4,2 triliun Rupiah,
dan partisipasi pelsku usaha kecil dalam program pengadaan secara elektrondk
melalui aplikasi BelaPengadaan yang dibuat oleh LEPP.
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